
TUGAS AKHIR

ANALISIS PERBANDINGAN PANJANG ANTRIAN
LAPANGAN DENGAN PANJANG ANTRIAN

METODE MKJI 1997 PADA SIMPANG BERSINYAL
(STUDI KASUS LENGAN MAYOR PADA PERTIGAAN IAIN YOGYAKARTA)

&^wj&$m

DISUSUNOLEH :

NAMA : ARDI SUSANTO

NO.MHS : 97 511241

NAMA : RIKKY MUSLIH WIRANANDA

NO.MHS : 98 511171

JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

YOGYAKARTA

2003



HALAMAN PENGESAHAN

TUGAS AKHIR

ANALISIS PERBANDINGAN PANJANG ANTRIAN

LAPANGAN DENGAN PANJANG ANTRIAN

METODE MKJI 1997 PADA SIMPANG BERSINYAL
(STUDI KASUS LENGAN MAYOR PADA PERTIGAAN IAIN YOGYAKARTA)

Nama : ARDI SUSANTO

No. Mhs : 97 511241

Nama : R1KKY MUSLIH WIRANANDA

No. Mhs : 98 511171

Telah diperiksa dan disetujui oleh :

"A ---

lr. IskandarS. MT

Dosen Pembimbing I Tanggal: Q - ^ - KC >

lr. Suharkah. MT

Dosen Pembimbing II Tanggal: Otf-O^-Zoo^



Allah meninggikan orangyang beriman di antara kamu dan orangyang

berilmupengetahuan beberapa derajat.... "

(OSMu/aadilah/58/: IJ)

1'ugasAkhir ini Kupersembahkan unluk :

Ayahandu lercinia Susilo Krnanto, Ibunda tercinta Farida,

Adikku Diah Fitnasan, Budi Santoso dan Hendri Cahyadi

serta Kekasihku Yulia Yamin

alas segala perhatiannya se/ama ini.

(ArdiSusanto)

Ibunda tercinta Sri, Ayahanda tercinta Herry,

Adikku Anditha danAndy

serta seluruh teman - temanku

yang telah banyak membantu dan memberi dorongan.

(Rikky Muslih Wirananda)



KATA PENGANTAR

Assalamu'alaikum Wr. VVb,

Alhamdulillahirobbiraalamiin, dengan segala Rahmat dan Hidayah Allah

SWT serta Shalawat dan Salam kepada junjungan kita Nabi Muhammad saw,

sehingga penyusun dapat menyelesaikan Tugas Akhir dengan judul Analisis

Perbandingan Panjang Antrian Lapangan Dengan Panjang Antrian Metodc

MKJI 1997 Pada Simpang Bersinyal (Studi Kasus Lengan Major Pada

pertigaan IAIN Yogyakarta) yang diajukan sebagai syarat memperoleh gelar

strata - 1 (SI) pada Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan,

Universitas Islam Indonesia Yogyakarta.

Selama pengerjaan dan penyusunan Tugas Akhir ini, tentunya penyususn

tidak lepas dari hambatan dan rintangan. Akan tetapi atas bantuan, petimiuk,

bimbingan serta masukan - masukan yang berharga dari berbagai pihak akhimya

berbagai hal tersebut dapat teratasi. 01eh karena itu pada kesempatan ini

perkenankanlah penyusun menyampaikan rasa terima kasih kepada :

1. Bapak Prof. Ir. H. Widodo, MSCE, PhD selaku Dckan Fakultas Teknik Sipil

dan Perencanaan Universitas Islam Indonesia Yogyakarta.

2. Bapak lr. H. Munadhir, MS selaku Ketua Jurusan Teknik Sipil Fakultas

Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas Islam Indonesia Yogyakarta.

3. Bapak Ir. Iskandar S, MT selaku Dosen Pembimbing 1Tugas Akhir

4. Bapak Ir. Subarkah, MT selaku Dosen Pembimbing II Tugas Akhir



5. Bapak Ir. H. Corry Ya'cub, MS selaku Dosen Penguji Tugas Akhir

6. Rekan - rekan maliasiswa yang telali banyak membantu dalam penvelesaian

Tugas Akhir ini.

7. Untuk Yudi, Yayan, Iki, Mas Fani, Mas Dian, Abang, Finnan terima kasih

atas bantuannya.

8. Seluruh dosen, karyawan dan staf FTSP Universitas Islam Indonesia.

9. Yang tercinta Ayah, Ibu, serta adik-adik kami dan orang - orang yang kami

cintai yang telali memberikan dorongan sehingga laporan ini terwujud.

10. Semua pihak yang telah membantu dan tidak dapat kami sebutkan satu

persatu.

Akhirul kata, semoga semua kebaikan ini mendapat pahala dan balasan yang

setimpal dari Allah SWT dan besar harapan penulis semoga laporan ini dapat

memberikan manfaat baik bagi penulis sendin khususnya dan bagi semua pihak

pada umumnya.

Wassalaamu'alaikum Wr. Wb.

Youvakarta, Aeustus 2003

A rdi Susanto

Rikky Maslih Wirananda



DAT TAR IS I

HALAMANJUDUL ,

LEMBAR PENGESAHAN ii

LEMBAR PERSEMBAHAN jjj

KATAPENGANTAR jv

DAFTARISI vj

DAFTARTABEL jx

DAFTARGAMBAR xj

DEFINISI UMUM DAN ISTILAH xii

INTISARI xx

BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang I

1.2 Tujuan Penelitian 2

1.3 Manfaat Penelitian 2

1.4 Batasan Masalah 2

1.5 Lokasi Penelitian 3

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Simpang 4

2.2 Karakteristik Sinyal Lalulintas 4

2.3 Perilaku Lalulintas 6

2.3.1 Kapasitas 6

2.3.2 Nilai Konversi Satuan Mobil Penumpang 6

2.3.3 Volume Lalulintas 8

VI



2.4 Panjang Antrian g

2.5 Arus Lalulintas Jenuh g

2.6 Kecepatan g

2.7 Tinjauan Penelitian Sebelumnya 9

BAB III LANDASAN TEORI

3.1 Perhitungan Panjang Antrian Menurut MK.I1 1997 ] ]

3.2 Analisis Statistik Panjang Antrian 33

3.2.1 MetodeChi Kuadrat 33

3.2.2 Metode Regresi 34

3.2.3 Metode Korelasi 35

BAB IV METODE PENELITIAN

4.1 Penentuan Subyek 37

4.2 Metode Pengumpulan Data 37

4.3 Prosedur Pelaksanaan Penelitian 38

4.3.1 Survei Pendahuluan dan Pemilihan Lokasi 38

4.3.2 Persiapan Survei 38

4.3.3 Pengiumpulan Data Lapangan 39

a. Pengukuran Geometri Panjang Lintasan dan Fase Sinyal ....39

b. Pengambilan Data Lalulintas 39

c. Data Sekunder 40

4.4. Metode Analisis Data 41

4.5 Hambatan Selama Penelitian 43

vn



BAB V IIASIL PENELITIAN DAN ANALISIS

5.1 Data Geometrik Simpang 44

5.2 Data Jumlah Penduduk 45

5.3 Data Fase Simpang 45

5.4 Data Volume Lalulintas 47

5.5 Pengamatan Hambatan Samping 48

5.6 Perhitungan Panjang Antrian 48

a. Fonnulir SIG-I 49

b. Fonnulir SIG-I1 49

c. Fonnulir SIG-III 5q

d. Fonnulir SIG-IV 5i

e. FonnulirSIG-V 53

5.7 Data Panjang Antrian Lapangan 54

5.8 Uji Statistik Kebaikan Hubungan Data 55

5.9 Penentuan Konstanta Arus Jenuh Dasar 58

5.10 Regresi Panjang Antrian 62

5.1 1 Pembahasan 75

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan 79

6.2 Saran 80

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

vni



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Nilai ekivalen mobil penumpang (emp) 7

'label 3.1 Faktor Penyesuaian Ukuran Kota (Fes) 23

Tabel 3.2 Faktor Penyesuaian untuk tipe Lingkungan Jalan, Hambatan Samping

Ian Kendaraan tak Bermotor 74

Tabel 5.1 Kondisi geometnk simpang 44

Tabel 5.2 Data Jumlah Penduduk Kota Yogyakarta tahun 1997-2002 45

Tabel 5.3 Perhitungan estimasi jumlah penduduk kota Yogyakarta 45

Tabel 5.4 Pengaturan fase simpang 46

Tabel 5.5 Panjang antrian MKJI 1997 rata-rata perhan 54

Tabel 5.6 Panjang antrian lapangan dalam smp 55

Tabel 5.7 Panjang antnan rata-rata perhan dalam smp 55

label 5.8 Hasil uji kebaikan data panjang antnan lapangan dan MKJI 1997 56

Tabel 5.9 Hasil percobaan nilai konstanta (k) anis jenuh dasar 58

Tabel 5.10 Panjang antrian dengan k=525, k=625 dan k-654 59

Tabel 5.11 Hasil uji kebaikan data panjang antrian lapangan dan k=525 60

Tabel 5.12 Hasil uji kebaikan data panjang antnan lapangan dan k=625 61

Tabel 5.13 Hasil uji kebaikan data panjang antnan lapangan dan k=654 62

label 5.14 Regresi linier panjang antrian lapangan dan MKJI 1997. 63

Tabel 5.15 Regresi linier panjang antnan lapangan dan k=525 64

Tabel 5.16 Regresi linier panjang antrian lapangan dan k=625 65

Tabel 5.17 Regresi linier panjang antnan lapangan dan k=654 66

Tabel 5.18 Regresi Polynomial panjang antrian lapangan dan k=600 67

IX



Tabel 5.19 Regresi Polynomial panjang antrian lapangan dan k-525 68

Tabel 5.20 Regresi Polynomial panjang antrian lapangan dan k=625 69

Tabel 5.21 Regresi Polynomial panjang antrian lapangan dan k-654 70

/



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1 Lokasi Pengamatan ^

Gambar 2.1 Konflik-konflik utama dan kedua pada simpang bersinyal dengan

empat lengan ^

Gambar 3.1 Penentuan Tipc Pendekat 19

Gambar 3.2 Pendekat dengan dan tanpa pulau lalulintas 20

Gambar 3.3 So untuk pendekat tipe Otanpa lajurbelok kanan teipisah 21

Gambar 3.4 So untuk pendekat tipe Odengan lajur belok kanan terpisah 22

Gambar 3.5 Faktor Penyesuaian Kelandaian (FG) 24

Gambar 3.6 Perhitungan jumlah antrian (Nq max) dalam smp 32

Gambar 4.1 Bagan Alir Jalannya Penelitian 42

Gambar 5.1 Regresi linier panjang antnan lapangan dan MKJI 1997 71

Gambar 5.2 Regresi linier panjang antrian lapangan dan k=525 71

Gambar 5.3 Regresi linier panjang antrian lapangan dan k=625 72

Gambar 5.4 Regresi linier panjang antrian lapangan dan k=654 72

Gambar 5.5 Regresi polynomial panjang antrian lapangan dan k=600 73

Gambar 5.6 Regresi polynomial panjang antrian lapangan dan k=525 73

Gambar 5.7 Regresi polynomial panjang antrian lapangan dan k=625 74

Gambar 5.8 Regresi polynomial panjang antnan lapangan dan k=654 74

XI



DEFINISI UMUM DAN ISIILAH

KONDISI DAN KARAKTERISTIK LALULINTAS

Unsur Lalulintas Benda atau pejaln kaki sebagai bagian

dari lalulintas

kend

LV

HV

Kendaraan

Kendaraan Ringan

Kendaraan Berat

Unsur lalulintas diatas roda

Kendaraan bermotor ber-as dua dengan

empat roda dengan jarak as 2,0-3,0

meter (melipuli : mobii penumpang,

oplet, mikrobis, pick up dan truk kecil

sesuai sistem klasifikasi Bina Marga)

Kendaraan bemotor dengan lebih dari 4

roda (meliputi : bis, truk 2 as, truk 3 as

dan truk kombinasi sesuai sistem

klasifikasi Bina Marga).

Catatan : lihat bab 2-5 dan 6-7 untuk

definisi khusus dan tipe kendaraan

lainnya yang digunakan pada metode

perhitungan jalan perkotaan dan luar

kota.

xn



MC

UM

emp

smp

Sepeda Motor

Kendaraan tak

Bennotor

Ekivalensi Mobil

Penumpang

Satuan Mobil

Penumpang

Kendaraan bennotor dengan2 atau 3 as

roda (meliputi : sepeda motor dan

kendaraan roda 3 sesuai sistem

klasifikasi Bina Marga)

Kendaraan dengan roda yang

digerakkan oleh orang atau hewan

(meliputi : sepeda, becak, kereta

kuda dan kereta dorong sesuai sistem

klasifikasi Bina Marga).

Faktor konversi berbagai jenis

kendaraan dibandingkan dengan

mobil penumpang atau kendaraan

ringan lainnya sehubungan dengan

dampaknya pada penlaku lalulintas

(untuk mobil penumpang dan

kendaraan ringan lainnya, mp = 1,0)

Satuan arus lalulintas dari berbagai tipe

kendaraan yang diubah menjadi

kendaraan ringan (termasuk mobil

penumpang) dengan menggunakan

faktor emp.

Xlll



Tipe O Arus Berangkat

Terlawan

Tipe P Arus Berangkat

Terlindung

LT Belok Kiri

LTOR Belok Kiri Langsung

ST Lurus

RT Belok Kanan

T Pembelokan

PRT Rasio Belok Kanan

Q Arus Lalulintas

Keberangkatan dengan kontlik antar

gerak belok kanan dengan lurus/belok

kiri dari bagian pendekat dengan lampu

hijau pada fase yang sama.

Keberangkatan tanpa kontlik antara

gerakan lalulintas belok kanan dan

lurus.

Indeks untuk lalulintas yang belok kiri.

Indeks untuk lalulintas belok kiri yang

diijinkan lewat pada saat sinyal merah.

Indeks untuk lalulintas yang lurus.

Indeks untuk lalulintas yang belok ke

kanan.

Indeks untuk lalulintas yang berbelok.

Rasio untuk lalulintas yang belok ke

kanan.

Jumlah unsur lalulintas yang melalui

titik tak terganggu dihulu, pendekat

persatuan waktu (sebagai contoh :

kebutuhan lalulintas kendaraan/jam ;

smp/jam).

xiv



Qo

Qrto

So

DS

FR

IFR

>R

Arus Melawan Arus lalulintas dalam pendekat yang

berlawanan yang berangkat dalam fase

hijau yang sama.

Arus Melawan, Belok Kanan Arus dari lalulintas belok kanan dari

pendekat yang berlawanan ( kend/jam ;

smp/jam).

Besarnya keberangkatan antrian didalam

suatu pendekat selama kondisi yang

ditentukan (smp/jam hijau).

Besarnya keberangkatan antrian didalam

pendekat selama kondisi ideal (smp/jam

hijau).

Rasio dari arus lalulintas terhadap kapa-

sitas untuk suatu pendekat = (Q*c/Sxg).

Rasio arus terhadap arus jenuh (Q/S dari

suatu pendekat).

Jumlah dari rasio arus kritis (=tertinggi)

untuk semua fase sinyal yang berurutan

dalam suatu siklus (IFR = £(Q/S)CIIIT).

Rasio arus kritis dibagi dengan rasio

arus simpang (sebagi contoh : untuk fase

i : PR = FR/iFR).

Arus Jenuh

Arus Jenuh Dasar

Derajat Kejenuhan

Rasio Arus

Rasio Arus Simpang

Rasio Fase
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c

QL

NQ

Kapasitas

Faktor Penyesuaian

Panjang Antnan

Antrian

Arus lalulintas maksimum yang dapat

dipertahankan (sebagi contoh, untuk

bagian pendekat j : Cj = Sjxgj/c;

kend/jam, smp/jam).

Faktor koreksi untuk penyesuaian dari

nilai ideal ke nilai sebenarnya dari suatu

variabel.

panjang antrian kendaraan dalam suatu

pendekat (m).

Jumlah kendaraan yang antri dalam

suatu pendekat (kendaraan; smp).

KONDISI DAN KARAKTERISTIK GEOMETRIK

Pendekat

WA Lebar Pendekat

WMASUK Lebar Masuk

Daerah dari suatu lengan persimpangan

jalan untuk kendaraan mengantri

sebelum keluar melewati garis henti.

Lebar dari bagian pendekat yang

diperkeras, diukur dibagian tersempit

disebelah hulu (meter).

Lebar dari bagian pendekat yang

diperkeras, diukur pada garis henti

(meter).

xvi



WKELUAR Lebar Keluar

WP Lebar Efektif

Jarak

GRAD Landai Jalan

KONDISI LINGKUNGAN

COM Komersial

Lebar dari bagian pendekat yang

diperkeras, yang digunakan oleh

lalulintas buangan setelah melewati

persimpangan jalan (meter).

Lebar dari bagian pendekat yang

diperkeras, yang digunakan dalam

perhitungan kapasitas (yaitu dengan

pertombangan terhadap Wa, Wmasuk

dan WKF.I.UAR dan gerakan lalulintas

membelok; m).

Panjang dan segmen jalan (m).

Keminngan dan suatu segmen jalan

dalam arah perjalanan (+/- %)

Tata guna lahan komersial (sbg. Contoh:

toko, restoran, kantor) dengan jalan

masuk langsung bagi pejalan kaki dan

kendaraan.
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RES

RA

CS

SF

Permukiman

kses Terbatas

Ukuran Kota

Iambatan Sampiiu

Tata guna lahan ternpat tinggal dengan

jalan masuk langsung bagi pejalan kaki

dan kendaraan.

Jalan masuk langsung terbatas atau tidak

ada sama sekali (sbg. contoh karena

adanya hambatan fisik, jalan samping

dan sebagainya).

Jumlah penduduk dalam suatu daerah

perkotaan.

Interaksi antara arus lalulintas dan

kegiatan di samping jalan yang

menyebabkan pengurangan terhadap

arus jenuh di dalam pendekat.

PARAMETER PENGATURAN SINYAL

Fase

Waktu Siklus

Bagian dari siklus-siklus dengan lampu

hijau disediakan bagi kombinasi tertentu

dari gerakan lalulintas (i =-- indeks untuk

nomor fase).

Waktu untuk urutan lengkap dari

indikasi sinyal (sbg. Contoh, diantara
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Waktu Hijau

GR Rasio Hijau

ALL RED Waktu Merah Semua

AMBER Waktu Kuning

IG Antar Hijau

LT1 Waktu Flilang

dua saat pcrmulaan hijau yang berurutan

di dalam pendekat yang sama; det).

Waktu nyala hijau dalam suatu pendekat

(det).

Perbandingan antara waktu hijau dan

waktu si kins dalam suafu pendekat (GR

= g/c).

Waktu di mana sinyal merah menyala

bersamaan dalam pendekat-pendekat

yang dilayani oleh dua fase sinyal yang

berturutan (det).

Waktu di mana lampu kuning

dinyalakan setelah hijau dalam sebuah

pendekat (det).

Periode kuning + merah semua antara

dua fase sinyal yang berurutan (det).

Jumlah semua periode antar hijau dalam

siklus yang lengkap (det). Waktu hilang

dapat juga diperoleh dari beda antara

waktu siklus dengan jumlah waktu hijau

dalam semua fase yang berurutan.

X1X



INTISARI

Manual Kapasitas jalan Indonesia (MKJI) 1997 merupakan a/at untuk
menglvtung kmerja simpang dengan dasar perhitungan inenggunakan data
mpirik. Manual mi hanya memuat contoh - contoh permasalahan pada kota

kola hesar. Oleh karena itu dilakukan uji coba di kola sedung (.logyakarla) pada
simpang tiga bersinyal. Penelitian yang dilakukan mi diharapkan dapat
memberikan gambaran secara jelas mengenai panjang antnan pada simpang
tiga bersinyal Jalan Laksda Adisuciplo dan Jalan Ipda Tut Harsono (/a/an arteri
sehinder) .

Penelitian ini dibafasi pada penghilungan panjang antnan di lapangan
dan panjang antrian metode MKJI 1997 dengan lengan yang ditmjau adalah
lengan bagian barat (jalan major ). Data yang diperoleh melalui handvcamera
digunakan untuk menentukan nilai konstanta arus jenuh dasar MKJI 1997
(k 600) yang sesuai dengan kondisi simpang melalui analisis statistik chi
kuadrat, regresi linier, regresi mm linier dan korelasi.

I'ada penelitian ini didapat konstanta arus jenuh dasar yang sesuai
kondisi lapangan dengan nilai k- 654. Hubungan panjang antrian lapangan
idengan panjang antnan dengan nilai k 654 dilunjukkan dengan persamaan
y 0,007H.x2 0, IHHHx \ 30,145 dengan fmgkal kepercayaun sehesar 65,SH%.

e

xx
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1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dan penehtian yang dilakukan adalah mencar. hubungan antara
hasil panjang antrian lapangan dan panjang antnan metode MKJI 1997 pada
simpang tiga bersinyal.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat yang akan diperoleh dan penelitian in, antara lain adalah

memperoleh gambaran secara jelas mengena, panjang antnan pada simpang
bersinyal Jalan Laksda Adisucipto dan Jalan Ipda Tut Harsono (pers.mpangan
IAIN).

1.4 Batasan Masalah

Agar penelitian dapat terarah sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian,
maka dibuat batasan - batasan dalam penelitian sebagai berikut.

1. Lokasi penelitian adalah simpang pertigaan Jalan Laksda Adisucipto dan
Jalan Ipda Tut Harsono (persimpangan IAIN) yang merupakan jalan arten
sekunder, dengan segala fenomena yang ada sekarang.

2. Penlaku lalulintas yang ditmjau adalah panjang antrian simpang bersinyal
persimpangan Jalan Laksda Adisucipto dan Jalan Ipda Tut Harsono
(persimpangan IAIN) pada lengan bagian barat.

3. Pengambilan data dilakukan pada jam sibuk pagi , 6.45 - 08.15 , siani:
(11.30 - 13.00) dan sore (16.00 - 17.30 )selama 6hari kena.

4. Pedoman standar MKJI 1997 dipakai untuk menghitung panjang antnan.



-X Program yang digunakan dalam perhitungan analisis panjang antrian

adalah Microsoft Fxeel XP.

1.5 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini terletak di kota Jogjakarta, Propinsi Daerah Istimewa

Jogjakarta, tepatnya pada pertemuan Jalan Laksda Adisucipto (Jalan Solo) dan

Jalan Ipda Tut Harsono ( persimpangan IAIN ). Lokasi ini dipilih karena :

1. untuk mehhat apakah MKJI cocok diterapkan pada jalan arteri, dan

2. untuk melihat apakah simpang tiga bersinyal cocok dipakai pada metode

MKJI.

Ruas yang ditinjau memiliki trotoar, kerb dan lasilitas penyeberangan

jalan bagi pejalan kaki serta memiliki tiga fase pergerakan (posisi sinyal).

JL. Laksda AdisuciDto
JL. Laksda AdisuciDto

Lengan yang diamati UTARA

Jl. Ipda Tut Harsono

Gambar 1.1 Lokasi Pengamatan



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Simpang

Simpang jalan merupakan simpul transportasi yang terbentuk dan

beberapa pendekat/lengan dengan arus kendaraan dan beberapa pendekat tersebut

bertemu dan memencar meninggalkan simpang. Pada sistem transportasi jalan
dikenal tiga macam simpang yaitu pertemuan jalan sebidang, pertemuan jalan tak
sebidang dan kombinasi keduanya (HOBBS, 1995). Simpang bersinyal
berdasarkan pengaturan lalulintasnya ada dua jenis yaitu simpang tiga lengan dan
simpang empat lengan ( MKJI, 1997 ).

2.2 Karakteristik Sinyal Lalulintas

Sinyal lalulintas adalah suatu peralatan yang dioperasikan secara manual,
mekanis atau elektns untuk mengatur kendaraan - kendaraan agar berhent, atau

berjalan Riasanva alat ini terd.ri dan tiga warna yaitu merah, kuning dan hijau.
Penggunaan sinyal dengan tiga warna diterapkan untuk memisahkan

Imtasan dar, gerakan lalulmtas yang menyebabkan kontlik, baik konfl.k utama
maupun kontlik kedua ( lihat Gambar 2 i ).

Jika hanya konflik utama yang dipisahkan, pengaturan sinyal lalu lintas
hanya dengan dua fase dapat membenkan kapasitas tertinggi dalam beberapa



kejadian. Penggunaan lebih dan dua fase biasanya akan menambah waktu siklus.

Namun demikian, penggunaan sinyal tidak selalu meningkatkan kapasitas dan

keselamatan dan simpang tertentu karena berbagai faktor lalulintas (MKJI 1997).
Menurut MKJI 1997, beberapa dermis, pengaturan sinyal antara lam:

a. fase sinyal adalah bagian dari siklus sinyal dengan lampu hijau disediakan
bagi kombinasi tertentu dari gerakan lalulintas,

b. waktu siklus adalah waktu untuk urutan lengkap dari indikas. sinyal di
dalam suatu pendekatan yang sama dalam satuan detik,

c waktu hijau adalah waktu nyala hijau suatu pendekatan dalam satuan detik.
d. rasio hijau adalah perbandingan antara waktu hijau dan waktu riklus suatu

pendekat dalam satuan detik,

e. waktu merah semua adalah waktu ketika sinyal merah menyala bersamaan

pada pendekat - pendekat yang dilayani oleh dua fase sinyal yang
berurutan dalam satuan detik,

f. waktu hilang adalah jumlah semua periode antar hijau dalam siklus yang
lengkap. Waktu hilang juga dapat diperoleh dari selisih antara waktu siklus
dengan jumlah waktu hijau dalam semua fase yang berurutan,

g. waktu kuning adalah waktu ketika lampu kuning dinyalakan setelah hijau
pada suatu pendekat dalam satuan detik.



Konflik utama
Konflik kedua
Arus kendaraan
Arus pejalan kaki

2.3 Perilaku Lalulintas

Penlaku lalulintas menyatakan ukuran yang menerangkan kondisi seperti
yang dinilai oleh Pembina jalan. Penlaku lalulintas pada s.mpang bersinyal
meliputi waktu sinyal, kapasitas, rasio kendaraan terhenti, panjang antnan dan
tundaan rata-rata (MKJI 1997 ).

2.3.1 Kapasitas

Kapasitas dapat didefinisikan sebagai arus lalulintas maksimum yang
dapat dipertahankan pada suatu bagian jalan dalam kondisi tertentu. Kapasitas
biasanya dalam kendaraan/jam atau smp/jam (MKJI 1997 ).

23.2 Nilai Konversi Satuan Mobil Penumpang

Pada umumnva lalulintas pada jalan raya terdiri dari campuran kendaraan
cepat, kendaraan lambat, kendaraan ringan dan kendaraan tak bennotor.



Perhitungan dilakukan per-jam untuk satu atau lebih periode, misalnya didasarkan

pada kondisi arus lalulintas rencana jam puncak pagi, siang dan sore.

Arus lalulintas (Q)untuk setiap gerakan (belok - kiri Qlt, lurus QST dan

belok - kanan Qrt ) dikonversi dari kendaraan per-jam menjadi smp per-jam

dengan menggunakan ekivalen kendaraan penumpang (emp) terlindung dan
terlawan (lihat Tabel 2.1 ).

Tabel 2.] Nilai ekivalen mobil penumpang (emp)
Jenis kendaraan

Kendaraan Ringan(LV)

Kendaraan Berat (HV)

Sepeda Motor (MC)

Sumber: MKJI ] 997

emp untuk tipe pendekat

Terlindung

1.0

1,3

0,2

Terlawan

1,0

1,3

0,4

Keterangan :

LV (kendaran ringan) :kendaraan bermotor ber as dua dengan 4roda dan dengan

jarak as 2,0-3,0 m(meliputi : mobil penumpang, oplet,

mikrobis, pick-up dan truk kecil sesuai sistem klasifikasi

Bina Marga).

HV (kendaraan berat) :kendaraan bermotor dengan lebih dari 4roda (meliputi :

bis, truk 2 as, truk 3 as dan truk kombinasi sesuai sistem

klasifikasi Bina Marga)

MC. (sepeda motor) ; kendaraan bermotor dengan 2atau 3roda ( meliputi :

sepeda motor dan kendaraan roda 3 sesuai sistem

klasifikasi Bina Marga).



2.3.3 Volume Lalulintas

Volume lalulintas menurut MKJI 1997 adalah jumlah kendaraan yang

lewat pada suatu jalan dalam satuan waktu (hari, jam, menit). Volume lalulintas

yang tinggi membutuhkan lebar perkerasan jalan yang lebih lebar sehmgga

tercipta keamanan dan kenyamanan. Satuan volume lalulintas yang digunakan

sehubungan dengan analisis panjang antrian adalah volume jam perencanaan

(VJM) dan kapasitas.

2.4 Panjang antrian

Panjang antrian merupakan jumlah kendaraan yang antri dalam suatu

lengan atau pendekat. Panjang antrian diperoleh dan perkahan jumlah rata - rata

antrian (smp) pada awal sinyal hijau dengan luas rata - rata yang digunakan per

smp (20m2) dan pembagian dengan lebar masuk simpang (MKJI 1997).

2.5 Arus Lalulintas Jenuh

Suatu siklus disebut jenuh apabila pada akhir siklus (akhir nyala hijau)

masih terdapat kendaraan antri. Model keberangkatan kendaraan dibuat dengan

asumsi bahwa tidak ada kendaraan yang melewati garis henti pada saat lampu
merah menyala efektif(Malkamah 1994).

Derajat kejenuhan {degree ofsaturation) menunjukkan rasio arus lalulintas

pada pendekat terhadap kapasitas. Pada nilai tenentu, derajat kejenuhan dapat
menyebabkan antrian yang panjang pada kondisi lalulintas puncak (MKJI 1997).



2.6 Kecepatan

Kecepatan merupakan mdikator dan kualitas gerakan lalulintas yang
digambarkan sebaga, suatu jarak yang dapat d.tempuh dalam waktu tertentu dan
biasanya dinyatakan dalam km/jam (Hobbs 1995).

Ada tiga macam kecepatan, yaitu :

1• kecepatan perjalanan (journey speed), adalah kecepatan efektif kendaraan

yang sedang dalam perjalanan antara dua tempat dan merupakan jarak
antara dua tempat dibagi dengan lama waktu kendaraan untuk

menyelesaikan perjalanan antara dua tempat tersebut,

2. kecepatan setempat (spot speed), adalah kecepatan kendaraan pada suatu
saat diukur dari suatu tempat yang ditentukan, dan

3. kecepatan bergerak (running speed), adalah kecepatan kendaraan rata-rata
pada suatu jalur saat kendaraan bergerak yang d.dapat dengan membagi
panjang jalur saat waktu kendaraan bergerak menempuh jalur tersebut.

2.7 Tinjauan Penelitian Sebelumnya

Baru I^ksana dan Muhammad Zakir (1999 )dalam penelitiannya pada simpang
empat bersinyal Demak Ijo Yogyakarta menganalisis panjang antrian dengan
menggunakan program MKJI 1997 dan membandmgkan dengan panjang antnan
lapangan. Hasil dari penelitian tersebut adalah I 625 Icb.h mcndekau panjang
antrian lapangan dibandingkan dengan nilai k=600 ( tetapan MKJI 1997 ,

Perhitungan MKJI 1997 sesuai kondisi simpang menunjukkan mla, panjang
antnan rata - rata sebesar 11.29 smp. Analisis statistik menggunakan chi square,
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regresi linier dan korelasi linier dengan hasil panjang antnan lapangan dan MM
1997 menunjukkan hubungan yang baik dengan tingkat kepercayaan 96 24 %.



BAB HI

LANDASAN TEORI

3.1 Perhitungan Panjang Antrian Menurut MKJI 1997

Perhitungan dan analisis panjang antnan menggunakan metode Manual

Kapasitas Jalan Indonesia 1997 (MKJI 1997). dengan uraian prosedur berikut ini.
Langkah A: Data Masukan

Langkah A-l: Geometrik, Pengaturan Lalulintas dan Kondisi Lingkungan
(Formulir SIG-I)

Infonnasi yang diisi pada bagian atas Fonnulir SIG-J adaiah :
1. umum,

diisi tanggal, dikerjakan oleh, kota, simpang, perihal dan waktu (periode)
pada judul formulir

2. ukuran kota,

jumlah penduduk kota dimasukkan (ketelitian 0,1 juta penduduk)
3. fase dan waktu sinyal,

diagram fese yang ada digambar, waktu hijau (e). waktu antar hijau (ig),
waktu siklus dan waktu hilang total dimasukkan {lti =I/g)

4. belok kiri langsung,

pendekat-pendekat yang gerakan belok kiri diijinkan, dmmjukkan dalam
diagram fase.

11
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Ruang kosong pada bagian tengah fonnulir digunakan untuk membuat

sketsa simpang dan semua data masukan geometrik yang diperlukan dimasukkan
pada ruang kosong tersebut, seperti:

1. denah dan posisi pendekat, pulau lalulintas, garis henti, penyeberangan
pejalan kaki, marka lajur dan marka panali,

2. lebar (ketelitian 0,1 meter terdekat) dan" bagian pendekat yang diperkeras,
tempat masuk dan keluar,

3 panjang lajur dengan panjang terbatas, dan

4. gambar suatu panali yang menunjukkan arali utara pada sketsa.

Data kondisi dari lokasi lainnya yang berhubungan dengan kasus yang
dipelajari dimasukkan pada tabel di bagian bawah formuhr sebagai benkut.

I Kode pendekat ( kolom 1)

digunakan Utara, Selalan, T.mur dan Barat atau yang lainnya untuk
menamakan pendekat-pendekat tersebut.

2. Tipe lingkungan jalan (kolom 2)

dimasukkan tipe lingkungan jalan (COM=Komersial; RES=Pemukiman;
RA=Akses terbatas) untuk setiap pendekat.

3. Tingkat hambatan samping (kolom 3)

tinggi apabila besarnya arus berangkat pada tempat masuk dan keluar

berkurang oleh karena aktmtas di samping jalan pada pendekat seperti:
angkuun umum bcmemi. pejalan kaki berjaian sepanjang atau mehntas,

pendekat. keluar masuk kendaraan dan halaman di samping jalan dan 1am-
iain.



rendah apabila besarnya arus berangkat pada tempat masuk dan keluar
tidak terpengaruh oleh hambatan-hambatan samping yang telah disebutkan
di atas

4. Median (Kolom 4)

infonnasi ,en,ang ada hdaknva med,an pada bagiai, kanan dan gans hen,,
dalam pendeka, dimasukkan dalam kolom 4ini dengan me„u,lskan Ya
atau Tidak.

5. Kelandaian (kolom 5)

kelandaian dimasukkan dalam %(„aik =. %; mrun =-%).
6. Belok kiri langsung (kolom 6)

dimasukkanjika belok kiri langsung (LTOR) dnjmkan (Ya/Tidak,.
7. Jarak ke kendaraan parkir (kolom 7)

dimasukkan jarak norma! antara gans hem, dan kendaraan pertana yang
diparkir di sebelah hulu pendeka,, untuk kondis, yang dipelajari.

8. Lebar pendekat (kolom 8-11)

dimasukkan skelsa, lebar (ke,eli,ian 0,, me,er ,erdeka„, belok kin
langsung, .ernpa, masuk (pada gans henti, dan ,empa, keluar (bagian
tersempi, selelah melewali jalan melinlang).

Langkah A-2: Kondisi Arus Lalulintas (Form-lir SIG-II)
a Da,a arus ,a,u,in<as un.uk mastag-masing jenis kendaraan bermotor dalam

k"""Ja'" PMa M™ 3' «• »^ *us kendaraan „k b^o,
dimasukkan pada kolom 17.
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b. Anis lalulintas dihitung dalam smp/jam bag, masing-masing jenis
kendaraan unmk terlindung dan/atau terlawan.

c Aras lalulintas total Om, dihitung dalam kcnd/jam dan smp/jam pada

masing-masing pendekat unmk kondisi arus berangkat terlindung dan/atau
terlawan, dan hasilnya dimasukkan pada kolom 12-14.

d. Rasio kendaraan belok kin Pu, dan rasio belok kanan Prt dihitung dan
hasilnya dimasukkan ke dalam kolom 15 dan 16.

LT ^FQ ; (3-D

" To^aJJ^J (3.2)

e. Rasio kendaraan tak bermotor dihitung dengan cara arus kendaraan tak
bermotor Quu (**%J pada kolom ,7 dibagi dmgm ^ ^^

bennotor QMV (*«%J pada koIora !2

p™" a7 0.3)

Langkah B : Penggunaail Sinyal

Langkah B-1: Penentuan Fase Sinyal (Fonnulir SIG-IV)

Fase sinyal yang telah diperoleh digambar ke dalam kotak yang dised.akan
pada formuhr SIG-IV. Masing-masing rencana fase yang akan dicoba
memeriukan formuhr SIG-IV dan SIG-V tersendiri.
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Langkah B-2 :Waktu Antar Hijau dan Waktu Hilang (Formulir SIG-III)
a. Ditentukan waktu merah semua yang diperlukan untuk pengosongan

pada setiap akhir fase dan hasil waktu antar hijau (iG) per fase.

b. Waktu hilang (lti) ditentukan sebagai jumlah dari waktu antar hijau
per siklus, dan hasilnya dimasukkan ke dalam bagian bawah kolom 4.

LTI={MERAHSEMUA+KUNING), =E/G; (3 4)
Langkah C: Penentuan Waktu Sinyal

Langkah C-l : Tipe Pendekat

1 Fdentifikasi pendekat dimasukkan ke fonnulir SIG-IV pada kolom 1

2. Nomor fase masing-masing pendekat/gerakannya dimasukkan Pada
kolom 2.

1 Tipe pendekat terlindung (p) atau terlawan (o) ditentukan dengan
bantuan Gambar 3.1, dan hasilnya dimasukkan pada kolom 3.

4. Sketsa yang menunjukkan arus dengan arahnya (Formuhr SIG-II kolom

13-14) dalam (»%J dibuat pada kotak sudut kiri atas formulir (dipilih
hasil yang sesuai' untuk kondisi terlindung (tipe P) atau terlawan (tipe O)
sebagaimana tercatat pada kolom 3).

5. Rasio kendaraan berbelok In atcu n n \ nnfM. „_•
*- ,nVu'"ut'u-Pxi ) unnok setiap pendekat

(dan formulir SIG-II kolom 15-16) dimasukkan pada kolom 4-6.

O. ^kesa an„ kencataan ocm* kanan daiam f7U daiam arahnya send.n

<&-.• ) dunasukkan pada koiom 7 untuk masmg-masmg pendekat
(Formuhr SIG-II kolom 14). Sedangkan untuk pendekat tipe Oarus
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kendaraan belok kanan , dalam arah yang berlawanan (orto)

dimasukkan pada kolom 8(Formulir SIG-II kolom 14).

Langkah C-2 : Lebar Pendekat Efektif

Lebar efektif {We) setiap pendekat ditentukan berdasarkan informasi tentang

lebar pendekat (wj, lebar masuk {wsLASUK) dan lebar keluar fe^) dan

formuhr SIG-I (sketsa dan kolom 8-11) dan rasio lalulintas berbelok dan formuhr

SIG-IV kolom 4-6 sebagai berikut dan hasilnya dimasukkan pada kolom 9pada
formulir SIG-IV.

Prosedur untuk pendekat dengan belok kiri langsung (iTOR).

Lebar efektif dapat dihitung. Pendekat dengan pulau laluhntas dan pendekat
tanpa pulau lalulintas dapat lihat pada Gambar 3.2.

A. Jika WLTOR>2m : daiam hal ini dianggap baliwa kendaraan IJOR dapat

mendahulu, antnan kendaraan dan belok kanan dalam pendekat selama sinyal
merah.

Langkah A.1: lalulintas belok kin langsung QLTOR dikeluarkan dan

perhitungan selanjumya pada foimulir SiG-IV(yaim 0=0,T +0 ).

Lebar pendekat efektifditentukan sebagai berikut

]WA -WLTOR
We =Min\

(3 5i
W

Langkah A.2: dipenksa lebar keluar (hanya untuk pendekat tipe P)
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J,ka wkewar< Ky.{\-Pm)t we sebaiknya diberi nilai baru yang sama

dengan WKEIUAR, dan analisis penentuan waktu sinyal untuk pendekat ini

dilakukan hanya untuk bagian lalulintas lurus saja (yaitu Q=QST pada
formulir SIG-IV kolom 18).

B. Jika WLTOR <2m: diangap bahwa kendaraan LTOR tidak dapat mendahului

antrian kendaraan dalam pendekat selama sinyal merah.

Langkah B.l: QlTOR disertakan pada perhitungan selanjumya.

"'.=M»\ »W.^M (36)
{"VA^^-rPLT„R)~Wll(i:.

Langkali B.2: periksa lebar keluar (hanya untuk pendekat tipe P)

Jlka KW* <W>0 -pRT ~plTOR), Ws sebaiknya diberi nilai baru yang

sama dengan Wi:ELVAR , dan analisis penentu waktu sinyal untuk pendekat ini

dilakukan hanya untuk bagian lalulintas lurus saja (yaitu 0=0, pada
formulir SIG-IV kolom 18).

Langkah C-3 : Arus Jenuh Dasar

•Arus jenuh dasar (S0) pendekat ditentukan, seperti dmraikan dibawah mi,
dan hasilnya dimasukkan pada kolom 10.

a. Untuk pendekat tipe P(arus terlindung)

•v- "6UU* U- 'y'~ h,jau (3 7)
dengan:

S0 =• arus jenuh dasar, dalam mp/jam hijau



We - lebar efektifpendekat, dalam meter,

b. Untuk pendekat tipe O(arus berangkat terlawan)

S0 ditentukan dan Gambar 3.3 (untuk pendekat tanpa lajur belok kanan

terpisah) dan dari Gambar 3.4 (untuk pendekat dengan lajur belok kanan

terpisah) sebagai fungsi dari We,QRT dan QRTO.

Gambar-gambar tersebut digunakan untuk mendapat nilai arus jenuh dasar

pada keadaan dimana lebar pendekat {WA) lebih besar dan lebih kecil

daripada lebar efektif (»;) yang sesungguhnva dan huung hasilnya
dengan cara interpolasi.
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Gambar 3.1 Penentuan Tipe Pendekat (MKJI 1997)
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Langkah C-4 : Faktor Penyesuaian

Faktor penyesuaian berikut ditentukan untuk nilai arus jenuh dasar pada kedua
pendekat P dan O sebagai berikut.

1. Faktor penyesuaian ukuran kota ditentukan dari Label 3.1 sebagai fungsi
dari ukuran kota yang tercatat pada formulir SIG-IV dan hasilnya
dimasukkan ke dalam kolom 11.

Tabel 3.1 Faktor Penyesuaian Ukuran Kota (/ys.)

j Penduduk kota ' j FaEor Penyesuamr7ukuranlota' ]
1 fe) !(jutajiwa)

3,0
(,05

1,0-3,0
LOO

0.5-1,0 j - o~9T
0,1-0,5 j " " ^T !o,8:

<0,1
0,82

Sumber: MKJI 1997

2. Faktor penyesuaian hambatan samping ditentukan dan label 3.2 sebagai
fungsi dari jenis l.ngkungan, tingkat hambatan samping (tercatat dalam
formulir SIG-I), dan rasio kendaraan bermotor (dari formulir SIG-II kolom
18).
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Tabel 3.3 Faktor Penyesuaian untuk tipe Lingkungan Jalan, Hambatan
Samping dan Kendaraan tak Bennotor (fsf)

Lingkungan

Jalan

Komersial

(COM)

Pemukiman

(RES)

Hambatan

Samping

Tinggi

Sedang

Rendah

Tinggi

Sedang

Rendah

Akses Terbatas | TinggL-sedan
(RA) | g/rendah

Sumber. MKJI 1997

Hasil faktor hambatan samping yang diperoleh, kemudian dimasukkan ke

dalam kolom 12. J,ka hambatan samping tidak diketahui dapat d.anggap
sebagai tinggi agar tidak menilai kapasita terialu hesar.

Faktor penyesuaian kelandaian ditentukan dari Gambar 3.5 sebagai fungsi
dari kelandaian (GRAD) yang tercatat pada formulir SIG-I dan hasilnya
dimasukkan ke dalam kolom 13 pada formulir SIG-IV.

•i» -• ^ .» +

oowM-Hn.t m>

Tipe

Fase

Terlawan

Terlindung

Terlawan

Terlindung

Terlawan

Terlindung

Terlawan

Terlindung

Terlawan

Terlindung

Terla« an

Terlindung

Terlawan | 1.00

Terlindung j l.00

Rasio KendaraanTak Bermotor

0.95

0.98

♦ i t

TANJAKAK (%)

0.90

0,95

0.85 | 0.80 i 0.75

0.9? | o.yj i 0.88

Gambar 3.5 Faktor Penyesuaian Kelandaian (FG) (MKJI 1997)
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4. Faktor penyesuaian parkir, hasilnya dimasukkan ke dalam kolom
14

!•„ /P4-(K-2)x\-^S
£„/

fp= yJU
g /3.8)

dengan.

Lp =jarak antara garis henti dan kendaraan yang diparku pertama (m)
WA = lebar pendekat (m)

g =waktu hijau pada pendekat (nilai normal 26 detik)

5 Falior penyesuaian berikut ini ditentukan untuk nilai arus jenuh dasar
hanya untuk pendekat tipe Psebagai berikut.

1- Faktor penyesua,an (frt ), hasilnya dimasukkan dalam kolom 15

F«r=l-0 +pKrx0.26

dengan :

PRT = rasio kendaraan belokkanan

2. Faktor penyesuaian belok kiri (fu), hasilnya dimasukkan ke dalam
kolom 16 (formulir SIG-IV)

fLr=l.0-pLTx0A6
(3.lOj

dengan :

pLT = rasiokendaraan belok kiri

3 Dihitung nilai anis jenuh yang disesuaikan (s)

x^^'^'^r,r^Fl7sy[amhijau (311!
nilai ini dimasukkan ke dalam kolom 17.
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Langkah C-5 : Rasio Arus/Rasio Arus Jenuh Dasar

a. Aras lalulintas masing-masing pendekat (o) dari formulir SIG-II kolom

13 (terlindung) atau kolom 14 (terlawan) dimasukkan ke kolom 18 pada
formulir SIG-IV.

1. Jika LTOR hams dikeluarkan dari analisis (lihat langkali C-2, penhal
1-a) hanya gerakan - gerakan lurus dan belok kanan saja yang
dimasukkan dalam nilai Quntuk diisikan dalam kolom 18.

2. Jika K=fVKm;AR (lihat langkah C-2, perihal 2) hanya gerakan lurus

saja yang dimasukkan dalam nilai o dalam kolom 18.

3. Jika suatu pendekat mempunyai sinyal hijau dalan dua iase, yang satu
untuk arus terlawan (o) dan yang lainnya arus terlindung (/>).
gabungan aru> lalulintas sebaiknya dihitung sebagai smP rata-rata
berbobot untuk kondisi terlawan dan terlindung. Hasilnya dimasukkan
ke dalam baris untuk fase gabungan tersebut.

b. Rasio arus (fr) masing-masing pendekat dihitung dan hasilnya
dimasukkan padakolom 19.

FR =Q-
S (3.12>

c Ras,o arus kritis diberi tanda (/•/<„)< leninggt, pada masjng_masing
fase dengan dilingkari pada kolom 19.

d. Rasio arus simpang diberi tanda (jfr) vebaga, Jum!ah nila].ni,ji) hR ymf
dilingkari (=kritis) pada kolom 19 dan hasilnya Amaaikktn ke dalam
kotak pada bagian terbawah kolom 19.
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ifr =z(frcrjt) (313)

e. Rasio fase (PR) masing-masing fase dihitung sebagai rasio antara FRCl
dan IFk kemudian hasilnya dimasukkan pada kolom 20

FR,
PR =

'R1T •>

yC/VT

IFR (3.14)

Langkah C-6 :Waktu Siklus dan Waktu Hijau

a. Waktu siklus sebelum penyesuaian,

waktu siklus sebelum penyesuaian (cj dihitung untuk pengendalian

waktu tetap dan hasilnya dimasukkan ke kotak dengan tanda "waktu

siklus" pada bagian terbawah kolom 11 dari formulir SIG-IV.

= (i.5xZ77 +5)
^^T^lFR-^) (3.15)

dengan :

cua =waktu siklus sebelum penyesuaian sinyal (detik)

LTI =jumlah waktu hilang per siklus (detik)

FR =Arus dibagi dengan arus jenuh (o/S)

FRCR!T =nilai FR tertinggi dari semua pendekat pada satu fase sinyal

ZFRCR/T=jumlah FRCRJT dari semua fase siklus tersebut

b. Waktu hijau,

waktu hijau (g) dihitung untuk masing-masing fase :

g, =(cur-LTl)xPR
(316)

dengan:
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g, - tampilan wakm hijau pada fase i (detik)

cua =waktu siklus sebelum penyesuaian (detik)

LTI =wakm hilang total per s,klus (bagian terbawah kolom 4)
PR, =rasio fase FRcm /z(FRcm ) (dan kolom 20)

c Wakm siklus disesuaikan,

waktu siklus yang disesuaikan (c) dihitung berdasarkan pada wakm hijau
yang diperoleh dan telah dibulatkan dan waktu hilang (LTl) dan
masukkan hasilnya pada bag.an terbawah kolom 11 dalam kotak dengan
tanda waktu siklus yang disesuaikan.

c^Tg + ITI .
(3.17)

Langkah D: Kapasitas

Langkah Dmdipu,, paKntuan kapasta pendeka, dan pembahasan
mengenai pe^bahan-pen.bahan ymg harus dilakukan Jlka kapasjte ^
mencukupi.

Langkah I>-1 :Kapasitas (formulir SIG-IV)

1- Kapasitas pendekat dihitung dan hasilnya dimasukkan ke kolom 22.

/c (3.18)
dengan :

C=kapasitas, dalam smp/jam

•V arus jenuh, dalam smp/jam hijau (kolom 17)

%=rasio hijau (kolom 11 bagian terbawah)
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2. Derajat kejenuhan (DS) pendekat dihitung dan hasilnya dimasukkan ke
dalam kolom 23.

/C (3.19)

Langkah D-2 : Keperluan untuk perubahan

a. Penambahan lebar pendekat,

jika mungkin untuk menambah lebar pendekat, pengaruh terbaik dari tindakan

ini akan diperoleh jika dilakukan pada pendekat-pendekat dengan nilai FR
kritis tertinggi (kolom 19).

b. Perubahan fase sinyal,

jika pendekat dengan arus berangkat terlawan (tipe O) dan rasio belok kanan

(PRT) tinggi menunjukkan nilai FR kritis yang tinggi (FR>0.s), suatu
rencana fase alternatif dengan fase terpisah untuk Ialuhntas belok kanan

mungkin akan sesuai. Penerapan fase terpisali unmk lalulintas belok kanan
mungkin juga hams disertai dengan tindakan pelebaran.

c. Pelarangan gerakan belok kanan,

pelarangan bagi satu atau lebih gerakan belok kanan biasanya menaikkan
kapasitas. teratama jika hal itu menyebabkan pengurangan jumlah fase yang
diperlukan. Walaupun demikian agar perancangan manajemen lalulintas
menjadi tepat, perlu dipastikan bahwa gerakan belok kanan yang akan dilarang
tersebut. dapat diselesaikan tanpa jalan pengalih yang terialu panjang karena
dapat mengganggu simpang yang berdekatan.
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Langkah E : Perilaku Lalulintas

Langkah E-l : Persiapan

I. Isikan infoimasi-infonna:, yang diperiukan ke dalam judul dan formuhr
SIG-V.

2. Masukkan kode pendekat pada kolom 1(sama seperti kolom 1pada
formulir SIG-IV).

3. Masukkan anrs lalulintas (0.smp/jam) masmg-masing ^^ ^
kolom 2(dari fonnulir SIG-IV kolom IS).

4. Masukkan kapasitas (C.smp/Jam) masing-masmg pendeka, pada kolom 3
(dari kolom 22 pada formuhr SIG-IV).

5. Masukkan deraja, kejenuhan (Ds) masing-masing pendeka, pada kolom 4
(dari formulir SIG-IV kolom 23).

6- Wrung rasio hijau (oR.ty masing-masing pendeka, dari hasil
penyesuaian pada formulir SIG-1V (kolom II terbawah dan kolom 21),
dan masukkan hasilnya pada kolom 5.

7. Masukkan arus tota, dari seiuruh gerakan LT0R Mam ^^ ymg
diperoleh sebagai jumlah dari seiuruh gerakan LTOR pada ^^SIQ_
H, Worn 13 (terlindung) dan masukkan hasilnya pad, kolom 2pada baris
untuk gerakan LWR pada formulir SIG-V.

8. Masukkan dalam kotak dibawah kolom 7 n^,_,.""•"an Koiom 2, peroedaan antara arus masuk

«*> keluar fej p,^ ^ ^ ^^^ ^^^
efektifpendekat.



j1

Langkah E-2 : Panjang Antrian

Gunakan hasil perhitungan derajat kejenuhan (kolom 5) untuk menghitung
jumlah antnan smp (AVl) yang tersisa dari fase h,jau sebdumnya ^^

rumus dibawah dan masukkan hasilnya pada kolom 6.

Untuk DS > 0.5 :

NQX =0.25xC:

Untuk DS < 0.5 :

NO, =0

(DS-l)+̂ Z^JEMzM .(3.20)

(3.21)

dengan :

ArO, =Jumlah smp yang tersisa dari fase hijau sebelumnya
DS = derajatkejenulian

GR = rasio hijau

C =kapasitas (smp/jam) =arus jenuh dikalikan rasio hijau (S xGR)
Hitung jumlah antrian smp yang datang selama fase merah (NQ2) dan

hasilnya dimasukkan pada kolom 7.

1-GRxDS*3600 (3.22)
dengan :

A^,=jumlah smp yang datang selama fase merah

DS - derajat kejenuhan

GR—rasio hijau

c =waktu siklus (detik)
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Qmasuk - arus lalulintas pada tempat masuk di luar LTOR {smp/jam)

Jumlah kendaraan yang antri (NO) dihitung dan hasilnya dimasukkan pada
kolom 8.

NO = NOl+NQ2

nL-NQ~*.*M
W_

(3.23)

Untuk menyesuaikan NO dalam hal peluang yang dimginkan untuk terjadinya
pembebanan lebih P0L(%), digunakan grafik di bawah ini untuk menentukan nilai

NQmaks. Untuk perancangan dan perencanaan disarankan POL =5%, sedangkan

untuk operas, nilai P.,, =5-10% masih memungkinkan untuk dapat d.tenma.

Panjang antnan (OL) diperoleh dan" perkalian NQmtb dengan luas rata-rata yang
dipergunakan per smp (20 n,*) dan pembagian dengan lebar masuk, hasilnya
dimasukkan padakolom 10.

23 30 as
JUMLAH ANTRIAN flATA.RATA NO

«

•(3.24)

$0

Gambar 3.6 Perhitungan jumlah antrian (Nq max) dalam smp (MKJI 1997)
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3.2 Analisis Statistik Panjang Antrian

Hasil perhitungan panjang antrian metode MKJI 1997 dan panjang antrian

lapangan yang telah dilakukan selanjutnya dianalisis dengan metode chi kuadrat,

metode regresi linier dan korelasi linier.

3.2.1 Metode Chi Kuadrat

Metode ini digunakan untuk mengadakan estimasi atau pengujian data.

Sebagai alat estimasi chi kuadrat digunakan untuk menaksir pcrbedaan signifikan

antara frekuensi yang diobservasi dengan frekuensi yang diliarapkan. Chi kuadrat

juga berguna dalam menguji hipotesa tentang ada tidakina korelasi antara dua

faktor atau lebih. Menurut Sutrisno Hadi 1996. uji ini dapat dilihat dengan

Pearson 's test for goodness of fit berikut ini.

Hipotesis nol (//„), tidak terdapat pcrbedaan antara nilai panjang antrian metode

MKJI 1997 dengan panjang antrian lapangan. Bila dinyatakan dengan pcrsaman

matematik adalah sebagai berikut.

H0:O, =!•, (3.25)

Nilai Chi kuadrat dihitung dengan ramus sebagai berikut.

^ f.

dengan :

X2 = nilai chi kuadrat

0 = frekuensi yang diobservasi, nilai panjang antnan lapangan

Fu = frekuensi yang diliarapkan, nilai panjang antrian MKJI 1997

(3.26)
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Distribusi derajat kebebasan,

df -(jumlah baris data-\)x(jiimlah kolom data-\) (3.27)

Tingkat signifikasi (a) diambil sebesar 5%.

Jika nilai A'2<A'a2 inaka perbedaan antara dua nilai vanabel adalah non

signifikan.

3.2.2 Metode Regresi

Analisis regresi merupakan suatu alat analisa untuk mengestimasi nilai suatu

variabel berdasarkan nilai variabel lain yang diketahui. Untuk menentukan

ketepatan garis estimasi yang baik digunakan metode kuadrat terkecil (least

square method). Pola hubungan antara dua variabel X dan Y dikatakan linier bila

besar perubahan yang diakibatkan oleh perubahan nilai-nilai X konstan pada

jangkauan nilai X yang diperhitungkan. Bila pola hubungan ini dinyatakan dalam

grafik maka hubungan antara X dan Y tersebut akan nampak sebagai garis lurus.

Menurut Sutrisno Hadi 1996, model matematika sederhana untuk regresi linier

adalah:

Y = a + b.X (3.28)

dengan:

X = Van,,bel bebas ( independent)

Y = Variabel tak bebas ( dependent)

a,b = koefisien regresi, yang diberikan oleh persamaan berikut ini:

(nYxy)-(Yx.Yy)h=±-^ ' ^ ^ ' (3.29)
(<v.Ia-MXa02
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a =^ \^ ' (3.30)
.»V

dengan N adalah jumlah pengamatan.

Untuk regresi polynomial dapat dirumuskan secara sederhana sebagai

berikut.

Y'=a + b.X + e.X2 (3.31)

dengan konstanta a, b dan c diberikan dalam 3 persamaan normal berikut.

TV =/m +/^A +c]>\\'2 (3.32)

Y4XY=aYJX +bYJX2+cYjX' (3.33)

J^X'Y =aYjX2 +bYJX3 +cYjX4 (3.34)

3.2.3 Metode Korelasi

Analisis korelasi digunakan untuk mengukur tingkat keeratan hubungan

antara dua variabel. Perhitungan derajat keeratan didasarkan pada persamaan

regresi. Tingkat keeratan hubungan antara dua variabel dapat dihitung dengan

suatu nilai relatif yang berbentuk koefisien detenninasi (dengan simbol r2 ) dan

koefisien korelasi ( dengan simbol /•).

Nilai r2 mendekati nol atau sama dengan nol menunjukkan tidak adanya

korelasi yang didasarkan pada garis lurus, sedangkan nilai r1 mendekati satu

menunjukkan adanya korelasi yang sempurna. Jika nilai /• positif maka korelasi

yang terjadi bersifat searah, artinya kenaikan atau pen unman nilai-nilai X terjadi

bersama-sama dengan kenaikan atau penunman nilai Y .

Nilai r dapat dihitung dengan rumus berikut ini.



P-Z^-WXr^-^Hl/f
Untuk persamaan polynomial nilai r ditentukan oleh minus berikut.

£(r-Y)2 -£(r-D2

| 2>-n2

Bilamana nilai /- yang dihitung lebih kecil dari nilai r dalam tabel nilai r,

maka nilai r yang diperoleh tersebut non signifikan, sehingga hipotesa yang

mengatakan bahwa korelasi antara dua variabel adalah nol atau nihil atas dasar

taraf signifikasi (a) yang digunakan dapat diterima.

Menurut Sutrisno Hadi 1996, penentuan batas derajat tingkat kepercayaan

adalah sebagai berikut.

/• > 0.70 : hubungan antara dua variabel adalah baik

0.50 < r < 0.70 : hubungan antara dua variabel adalah cukup baik

0.25 < r < 0.50 : hubungan antara dua variabel sangat meragukan

/• < 0.25 : hubungan antara dua variabel tidak baik.
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BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Penentuan Subyek

Maksud penentuan subyek adalah mencari variabel yang dapat dijadikan

sasaran dan perbandingan dalam penelitian. Beberapa variabel tersebut adalah :

i. kondisi geometnk simpang,

2. kondisi lingkungan,

3. pengaturan lalulintas,

4. volume lalulintas,

5. jumlah pendekat,

6. fase sinyal,

7. waktu siklus,

8. klasifikasi kendaraan, dan

9. periode pengamatan.

4.2 Metode Pengumpulan Data

Metode yang dipihh adalah metode audiovisual karena kejadian yang

diamati sangat kompieks, dinamis dan serentak (lalulintas). Untuk peneiitian ini

digunakan alat berupa handycamera untuk merekam aktifitas lalulintas yang akan

diteliti. Metode ini dipilih, agar data yang diperoleh lebih akurat, karena semua

37
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kejadian pada daerah amatan dapat dicermati dengan cara memutar hasil

rekamannya sampai seiuruh data yang diperlukan menjadi lengkap.

Instrumen-instrumen yang digunakan sebagai berikut:

1. handycamera,

2. video cassette 8 mm MP 120 sebanyak 18 kaset,

3. tripod,

4. televisi 21 inch,

5. formulir-formulir bakuMKJI 1997,

6. formulir pengamatan lapangan,

7. pita ukur/meteran, dan

8. komputer.

4.3 Prosedur Pelaksanan Penelitian

4.3.1 Survei Pendahuluan dan Pemilihan Lokasi

Kegiatan yang dilakukan antara lain adalah memilih panjang antrian sebagai

tujuan penelitian dari beberapa perilaku simpang bersinyal yang ada, mengamati

beberapa persimpangan di Jogjakarta secara visual (kondisi geometri, komposisi

kendaraan dan fasilitas jalan). Dan hasil observasi di atas dipilih simpang tiga

bersinyal Jalan Laksda Adisucipto dan Jalan Ipda TutHarsono.

4.3.2 Persiapan Survei

Persiapan yang dilakukan sebelum survei adalah ujicoba pengambilan data

untuk melatih penggunaan instrumen serta dapat menemukan kendala teknis dan

non teknis yang nantinya akan dihadapi sehingga dapat diantisipasi.
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Kegiatan ujicoba yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. latihan penggunaan handycam,

2. mencari letak posisi kamera agar semua daerah amatan dapat tercakup

dengan baik, dan

3. latihan pengisian fonnulir (pencacahan lalulintas).

4.3.3 Pengumpulan Data Lapangan

a. Pengukuran Geometri Panjang Lintasan dan Fase Sinyal

Pengukuran geometri jalan dibutuhkan untuk data perhitungan metode

MKJI, sedangkan panjang lintasan perlambatan untuk metode pengamatan

lapangan.

Pelaksanaan pengukuran dilakukan pada malam hari agar tidak

mengganggu ams lalulintas yang melewati persimpangan, meliputi :

1. lebar masuk. lebar keluar. lebar efektif. dan

2. lama fase lampu.

b. Pengambilan Data Lalulintas

Setelah rancangan akhir pengambilan data selesai, maka pengambilan data

yang sebenamya dapat dilakukan yaitu dengan merekam aktifitas yang terjadi

pada simpang. Perekaman dilakukan 1,5 jam untuk setiap jam puncak yaitu :

1. pagi, dari jam 06.45 sampai dengan 08.15,

2. siang, dari jam 11.30 sampai dengan 13.00,dan

3. sore, dari jam 16.00 sampai dengan 17.30.
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Karena persimpangan tersebut meiayani berbagai jenis kendaraan, maka daiam

perhitungan volume lalulintas tersebut dibedakan atas beberapa jenis kendaraan,

yaitu :

1. H V yaitu kendaraan berat,

2. LV yaitu kendaraan ringan,

3. MC yaitu sepeda motor, dan

4. UM yaitu kendaraan tidak bennotor.

Hasil rekaman diputar untuk dilakukan pembacaan data dengan cara

mencacah semua kendaraan yang meiewati daerah amatan setiap 15 menit.

Sasaran pencacahan arus lalulintas ini meliputi semua gerakan kendaraan yang

lewat (belok kiri, lurus dan belok kanan) pada daerah yang diamati.

Data yang diperlukan untuk metode MKJI dan metode pengamatan lapangan

adalah sebagai berikut:

1. geometri jalan,

2. volume lalulintas,

3. jenis kendaraan, dan

4. fase sinyal.

Perhitungannya dimasukkan ke dalam Formulir SIGI sampai SIG V.

c Data Sekunder

Data sekunder adalah data kependudukan kota Jogjakarta yang diambil

dari Badan Pusat Statistik.



4.4 Metode Analisis Data

Setelah data yang terkumpul ditabulasi dan dihitung. hasil hitungan tersebut

dianalisis secara statistik dengan menggunakan rumus Chi kuadrat (Chi square),

analisis regresi dan korelasi untuk mengetahui apakah rumus-rumus empins MKJI

1997 dapat diterapkan pada simpang tiga bersinyal Jalan Laksda Adisucipto

(Solo) dan Jalan Ipda Tut Harsono serta untuk mengetahui keeratan hubungan

antara panjang antrian lapangan dengan panjang antrian metode MKJI 1997.

Metode Chi kuadrat dan analisis regresi ini dipilih sebagai instrumen untuk

menganalisis data yang berhasil dikumpulkan yaitu untuk menguji taraf

signifikasi perbedaan frekuensi yang diamati (observed) dengan frekuensi yang

diliarapkan (expecled). Analisis regresi yang digunakan adalah regresi linier dan

regresi non linier. Dari perbandingan kedua analisis regresi, diambil hasil korelasi

yang paling baik.



Survei pendihulunn dan pemilihan
lokasi

Persiapan Survei

i Pengumpulan Data Lapangan berupa ; j
; pengukuran geometri dan fase sinyal, j
jserta pengambilan data lalulintas dengan |
j menggunakan handycamera dan data j
j sekunder berupa jumiah penduduk di i

Jogjakarta |

Input Data MKJI 1997 berupa :
geometri jalan. jenis kendaran dan

volume lalulintas

Perhitungan Panjang
Antrian Lapangan Jalan

Mayor (Jalan Laksda

Adisucipto)

Perhitungan Panjang
Antrian dengan MKJI 1997
pada Jalan Mayor (Jalan

Laksda Adisucipto)

Membandingkan hasil lapangan
dengan Hasil MKJI 1997

Ubah nilai

konstanta k pada

arus jenuh dasar

Hasil Perbandingan
Sudah Saling

Mendekati

Belurn mendekati

• Mencari hubungan MKJI dengan data
jlapangan dengan metode : chi kuadrat,

regresi linier, regresi non linier dan
korelasi

_•

Kesimpulan

... *.. .

Selesai

Gambar 4.1 Bagan Alir Jalannya Penelitian
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4.5 Hambatan Seiama Penelitian

Beberapa permasalahan yang dihadapi selama pelaksanaan penelitian antara

lain sebagai berikut.

1. Pada saat pengambilan data di lapangan terdapat gangguan dari

beberapa pejalan kaki yang melintasi muka handycamera sehingga

mengganggu pengamatan.

2. Tinggi handycamera antara 2,5 sampai 3meter masih dirasa kurang

kerena pada saat perhitungan data terdapat kesulitan akibat

kendaraan kecil yang tertutup oleh kendaraan yang iebih besar

sehingga penghitungan harus diulang dengan memutar kembali

kaset handycamera untuk mendapatkan hasil yang lebih tepat.

Adanya masalah tersebut menyebabkan bertambahnya waktu

penghitungan data.

3. Hujan lebat yang terjadi pada hari ke-5, periode sore mengakibatkan

terganggunya pengoperasian handycamera. Hal ini dapat diatasi

dengan melindungi handycamera dengan jashujan dan payung.



BAB V

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS

5.1 Data Geometrik Simpang

Berdasarkan hasil pengukuran dilapangan yang dilakukan tanggal 26

Maret 2003 pada persimpangan jalan Laksda Adisucipto dengan jalan Ipda Tut

Harsono, diperoleh data geometrik simpang yang dapat dilihat pada Tabel 5.1

berikut ini.

Tabel. 5.1 Kondisi geometrik simpang

Keterangan Nama Jalan

Laksda Adisucipto Ipda Tut

i Harsono

1Kode pendekat T B S

Lebar pendekat WA (m) 11,55 8,92 4,99

Lebar masuk Wi,;NTRY(m) 7,7 8,92 2,99

Lebar keluar WCN1, (m) 9,96 10,86 5,18

Lebar effektif W1; (m) 7,7 8,92 3

Lebar belok kiri langsung Wi.tor (m) 3,85 0 1,99

Jarak berangkat L|V (m) 19,995 19,995 38,52

Jarak datang LAv (m) 27,965 38,52 19,995

Sumber : Survey Lapangan, 26 Maret 2003

Berdasarkan tabel diatas kondisi geometrik jalan dapat digambarkan pada

fonnulir SIG-1, MKJI 1997 (Lampiranl).
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5.2 Data Jumlah Penduduk

Data sekunder yang berupa data jumlah penduduk bersumber dari Biro

Pusal Statistik Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (BPS D.I.Y.). Data dan

perhitungan jumlah penduduk diuraikan pada Tabel 5.2 dan Tabel. 5.3 di bawah.

Tabel. 5.2 Data Jumlah Penduduk Kota Yogyakarta tahun 1997-2002

| Tahun | Jumlah penduduk

1997 478752

1998 j 483760

| 1999 490433

2000 | 497699

2001 503954
i

2002 j 510914

Sumber Biro Pusal Siaiislik DIY

Berdasarkan data pada tabel diatas dapat dilakukan perhitungan untuk

inengestimasi jumlah penduduk kota Yogyakarta pada taluin-tahun berikutnya

dengan langkah sebagai berikut .

label. 5.3 Perhitungan estimasijumlah penduduk kota Yogyakarta

Tahun Jumlah penduduk j Tingkat Pertumbuhan ( % )

' "1997 r

1998

1999

2000

2001

2002

478752

483760

490433

497699

503954

510914

1.046

1.379

1.481

1.257

1.381

1.309
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Dari perhitungan didapat nilai pertumbuhan rata rata sebesar 1.309 %.

Maka estimasi jumlah penduduk pada tahun 2003 adalah :

Jumlah penduduk tahun 2003 = 510914 + (1.309 % x 510914)

= 517602 jiwa.

5.3 Data Fase Simpang

Pengukuran lama fase lampu pengatur lalulintas dilakukan di

persimpangan jalan Laksda Adisucipto dan jalan Ipda Tut Harsono. Di lokasi

penelitian terdapat pengoperasian tiga fase sinyal dengan lama fase dapat dilihat

pada Tabel 5.4 berikut ini.

Tabel 5.4 Pengaturan fase simpang

Keterangan Jl. Laksda Adisucipto Jl. Ipda Tut harsono i

Timur Barat Selatan ;

Waktu hijau (detik) 31 25,59 19

Waktu kuning (detik) 3,3 3,21 4,4

Waktu Merah (detik) 62,4 67,9 /J.J

Waktu Siklus (detik) 96,7 96,7 96,7 !

Sumber: Survey lapangan, 26 Maret 2003

Besarnya waktu siklus dari survey lapangan adalah 96,7 detik, sehingga di

dapat waktu merah semua (ART) dengan perhitungan sebagai berikut:

ART = waktu siklus total - E(hijau+kuning) semua pendekat

= 96,7- |(31+25,59+l9)+(3,3+3,21+4,4))

- 10,2 detik

ART masing- masing pendekat = 10,2 / 3 = 3,4 detik.
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ART tersebut digunakan untuk mcmbersihkan daerah simpang dari iringan

kendaraan paling belakang, sehingga dapat menghindan konflik dengan arus

kendaraan dari fase berikutnya.

Pengaturan fase untuk masing-masing simpang dapat dilihat di bawah ini.

Fase 1 : Jalan Laksda Adisucipto (Timur)

W
•>o^

Fase 2 : Jalan Ipda Tut Harsono (Selatan)

m

37.7""
J^<r

Fase 3 : Jalan Laksda Adisucipto (Barat)

Keterangan : h = hijau
k = kuning
m = merah

64.5"

5.4 Data Volume Lalulintas

all red

62.4"'

M m

• « ><>
.4" 3.4"

35/>'

M
+<r -•^•-O^

25.5'/" 3.21" 3.4"

Data pengamatan volume lalulintas simpang dengan periode pagi, siang

dan sore hari dapat dilihat pada Lampiran 19 sampai dengan Lampiran 36.
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5.5 Pengamatan Hambatan Samping

Faktor penyesuai hambatan samping (Fsi) sangat ditentukan oleh tipe

lingkungan jalan, rasio kendaraan tak bermotor dan tingkat hambatan.

Pengamatan dilakukan dengan cara visual pada pendekat Barat yaitu Jalan.

Laksda Adisucipto (jalan mayor). Pada penelitian ini diambil kesimpulan tipe

lingkungan jalan adalah komersial dan tingkat hambatan samping adalah rendah.

5.6 Perhitungan Panjang Antrian

Pada analisis simpang bersinyal, digunakan perhitungan dengan metode

MKJI 1997 yang meliputi 5 lembar fonnulir perhitungan kmerja lalulintas, yaitu :

1. Formulir SIG-I : lembar isian untuk data geometri, pengaturan

lalulintas dan lingkungan,

2. Formulir SIG-II : lembar isian untuk data arus lalulintas,

1 3. Formulir SIG-III : lembar untuk perhitungan waktu antar hijau dan

waktu hilang,

4. Formulir SIG-IV : lembar untuk perhitungan penentuan waktu sinyal

dan kapasitas, dan

5. Formulir SIG-V : lembar untuk perhitungan panjang antrian dan jumlah

kendaraan terhenti.

Prosedur perhitungan panjang antrian menurut MKJI 1997 meliputi

analisis pada periode pagi, siang, dan sore hari. Dibawah ini diberikan contoh

perhitungan periode pagi hari untuk pendekat barat.
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a. Forir-ilir SIG-I

Kota : Yogyakarta

Ukuran kota : 517117,8 jiwa

Hari, tanggal : Kamis, 27 Maret 2003

Jumlah fase lampu lalu lintas : 3 fase

Nama Jalan : Laksda Adisucipto

Kode Pendekat : Barat (B)

Tipe lingkungan jalan : Komersial (COM)

Hambatan samping : Rendah

Median : Tidak

Belok kiri langsung (LTOR) : Tidak

Waktu hijau (g) : 25,59 detik

Waktu antar hijau (IG) : 6,61 detik

Lebar pendekat WA : 8,92 m

Lebar pendekat Wmasuk : 8,92 m

Lebar pendekat belok kiri langsung Wi.tor : 0,00 m

Lebar pendekat keluar WiciiLUAR : 10,86 m

Pengaturan fase dan kondisi geometrik dapat dilihat pada Lampiran 37.

b. Formulir SIG-II

1) Volume lalu lintas kendaraan meliputi:

Qi.v = 670 smp

Q,,v= 10,40 smp

QMC = 404 smp
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QMV = 1084,40 smp

Ohm -"" 62 kend/jam

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 39.

2) Contoh perhitungan rasio kendaraan belok kiri (Pit) yang diperoleh

dari persamaan 3.1 untuk QLT = 0,00 smp dan QMV = 1084,40 smp

sebagai berikut :

P,,i barat =0,00/1084,40=0,00

3) Contoh perhitungan rasio kendaraan belok kanan (Prt) yang diperoleh

dari persamaan 3.2 untuk Qrt = 291,30 smp dan QMV = 1084,40 smp

sebagai berikut :

PKI barat - 291,30/1084,40 = 0,27

4) Contoh perhitungan rasio kendaraan tak bermotor dan kendaraan

bermotor diperoleh dari persamaan 3.3 yaitu untuk Ql)M = 62

kendaraan/jam dan QMV = 2698,00 kendaraan/jam sebagai berikut:

PUM barat = 62/2698,00 = 0,02

c. Formulir SIG-III

1) Penentuan fase sinyal untuk persimpangan ini adalah :

Fase I untuk pendekat timur

Fase 2 untuk pendekat selatan

Fase 3 untuk pendekat barat

2) Contoh penentuan waktu merah semua dan persamaan berikut :

MERAHSEMUAi

•H' J max



untuk Li;V = 19,995 m, Vj.y = 10 m/detik, LA\ ^ 38,52 m adalah sebagai

berikut:

Pendekat barat: (19,995^5) - 38,52 ) / 10 = 1,35 detik

(dibulatkan ke atas menjadi 2 detik)

3) Waktu antar hijau pada masing-masing pendekat adalah 3 dctik,

untuk 3 fase maka :

Waktu antar hijau total : 3 x 3 = 9 detik

4) Waktu hilang total dari rum us 3.4 adalah 15 detik

d. Formulir SIG-IV

1. Perhitungan Arus Jenuh, rumus 3.11

Rumus : S = S0 * Fcs * FSF * F(i * F,> * FKI * Fn

a. Arus jenuh dasar S0, dari rumus 3.7 untuk :

- Pendekat tipe : terlindung (PK « ,. , „ ,-„,-„
F ~ ' \ •* didapat So = 5352 smp/jam-h

- Lebar efektif : 8,92

b. Faktor penyesuaian ukuran kota FLs. dari tabel 3.2

- jumlah penduduk = 517118 jiwa -> Fcs = 0.94

c. Faktor penyesuaian hambatan samping FS|--, dan tabel 3.3 untuk :

- Lingkungan jalan : komersial ^

- Kelas hambatan samping : rendah

- Tipe fase : terlindung y

- Rasio kendaraan tidak bermotor = 0.02

d. Faktor penyesuaian kelandaian F(„ dari gambar 3.5 untuk

- kelandaian = 0% -»FCi = 1,000

•> didapat Fs! =0,94
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e. Faktor penyesuaian parkir "•>• FP = 1,000

f. Faktor penyesuaian belok kanan Fri, dari rumus 3.9 untuk :

- rasio belok kanan Prt = 0,27^ FRT = 1,07

g. Faktor penyesuaian belok kiri Fn, dan rumus 3.10 untuk :

- rasio belok kiri p,.T = 0,00 •* Fi.T = 1,00

h. Nilai arusjenuh yang disesuaikan dari rumus 3.1 1 untuk pendekat

barat:

S = So * Fcs * Fsf * FG * FP * FRI * FLT

= 5070,08 smp/jam

2. Perhitungan arus lalu -lintas (Q)

karena WLtoR = 0 m maka nilai Q = QRT + Qst

= 1084,40 smp/jam

3. Perhitungan rasio arus (FR) dari rumus 3.12

FR = 1084.,0/5070,08= 0,21

4. Rasio arus simpang

dari penjumlahan pada kolom 19 diperoleh nilai IFR=IFRCrh=0,77

5. Perhitungan rasio fase

dan rumus pR=FR/SFRtRn untuk IFR=0.77 diperoleh nilai

pR=0,21/0,77=0,28

6. Waktu siklus sebelum penyesuaian

dari rumus 3.15 untuk LTI = 15 detik dan IFR=0,77 diperoleh nilai

cllsI = 122,18
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7. Waktu hijau

dan rumus 3.16 untuk LTI = 15 detik, pR = 0,28 dan cu;, = 122,18

detik diperoleh nilai g = 29,58 detik

8. Waktu siklus yang disesuaikan

dari rumus 3.17 untuk LTI = 15 detik diperoleh nilai 122 detik

9. Perhitungan Kapasitas (C)

dan rumus 3.18 untuk S = 5070,08 smp/jam-hijau, g = 29,58 detik,

dan c = 122 detik diperoleh C = 1229,34 smp/jam

10. Perhitungan Derajat Kejenuhan (DS)

dan rumus 3.19 untuk Q= 1084,40 smp/jam dan C = 1229,34

smp/jam

diperoleh DS = 1084,40/1229,34 = 0,88

e. Formulir SIG-V

Perhitungan jumlah kendaraan antri.

a. Jumlah kendaraan yang tertinggal dari fase hijau sebelumnva NOj

dari rumus 3.20 untuk DS = 0,88 > 0,5 dan C = 1229,34 didapat

NQ, =3,11 smp.

b. Jumlah kendaraan yang datang selamanya Fase merah NQ; dan

rumus 3.22 untuk DS = 0,88 , Q = 1084.4 smp/jam dan GR =

0,24 didaoat NQ2 = 35,41 smp.

c. Jumlah kendaran antri

NQ = NQ, + NQ; = 38,52 smp.
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Hasil perhitungan selengkapnya untuk masing-masing pendekat dapat

dilihat pada Lampiran 37 sampai dengan Lampiran 92.

Ringkasan hasil perhitungan panjang antrian metoda MKJI 1997

ditunjukkan pada Tabel 5.5.

Tabel 5.5 Panjang antrian MKJI 1997 rata-rata per han

No. Periode Panjang antrian

Pengamatan MKJI 1997

(smp)

1 27 04 2003 pagi 38,52

2 27 04 2003 siang 32,97

27 04 2003 sore 45,54

4 28 04 2003 pagi 37,62

5 28 04 2003 siang 25,02

6 28 04 2003 sore 48,51

7 29 04 2003 pagi 30,86

8 29 04 2003 siang 58,32 1

9 29 04 2003 sore 42,31

10 31 04 2003 pagi 41,51

11 31 04 2003 siang 42,98 i

n 31 04 2003 sore 52,21

13 01 05 2003 pagi 45,96

14 01 05 2003 siang 33,25

15
01 05 2003 sore 55,34 !

16 09 05 2003 pagi 39,62

17 09 05 2003 siang 50,24 !

18 09 05 2003 sore 64,70

Sumber: Analisa data pada Lampiran 37-92



5.7 Data Panjang Antrian Lapangan

Data panjang antrian lapangan dicatat hanya pendekat sebelah barat saja,

dapat dilihat pada Tabel 5.6. Perbandingan panjang antrian MKJI 1997 dan

lapangan rata - rata per hari dalam smp diperlihatkan pada Tabel 5.7.

Tabel 5.6 Panjang antrian lapangan dalam smp

No. Waktu Pengamatan NQ1 NQ2 : nq
I

1 27 04 2003 pagi 0,03 30,12 30,15 ;

2 27 04 2003 siang 0,00 ! 31,87 31,87

3 27 04 2003 sore 0,25 l 33,75 34,00

4 28 04 2003 pagi 0,00 30,58 30,58

5 28 04 2003 siang 0,00 30,48
I

30,48

6 28 04 2003 sore 0,06 36,12 36,17

7 29 04 2003 pagi 0,03 ; 29,14 29,17 ;

8 29 04 2003 siang 0,03 36,37 36,40

9 29 04 2003 sore 0,14 33,41 33,55 l

10 31 04 2003 pagi 0,00 29,38 29,38 !

11 31 04 2003 siang 0,08 33,53 33,61

12 31 04 2003 sore 0,06 34,94 35,00

13 01 05 2003 pagi 0,00 30,43 30,43 ;

14 01 05 2003 siang 0,00 31,04 31,04

15 01 05 2003 sore 0,00 32,86 32,86 !

16 09 05 2003 pagi 0,00 30,76 30,76

17 09 05 2003 siang 0,03 34,46 34,49

18 09 05 2003 sore 0,08 36.11 36,19

Sumber : Analisis data pada Lampiran 93 - 94



Tabel 5.7 Panjang antnan rata- rata per han dalam smp

No. Periode Panjang antrian (smp)

j Pengamatan MKJI 1997 Lapangan

1 27 04 2003 pagi 38,52 30,15

2 27 04 2003 siang 32,97 31.87

3 27 04 2003 sore 45,54 34,00

,1
-t 28 04 2003 pagi 37,62 30,58

5 bs 04 2003 siang 25,02 30,48

6 28 04 2003 sore 48,51 36,17

7 29 04 2003 pagi 30,86 29,17

8 29 04 2003 siang 58,32 36,40

9 29 04 2003 sore 42,31 33.55

10 bl 04 2003 pagi 41,51 29.38

I 1 j31 04 2003 siang 42,98 33.61

12 31 04 2003 sore 52,21 . 35,00

13 !01 05 2003 pagi 45,96 30,43

14 J01 05 2003 siang 33,25 3 1,04

15 !oi 05 2003 sore SS 34 32,86

16 09 05 2003 pagi 39,62 30,76

17 09 05 2003 siang 50,24 34,49

18 09 05 2003 sore 64,70 36.19

Sumber : Analisis data pada Lampiran 37 94

5.8 Uji Statistik Kebaikan Hubungan Data

56

Berdasarkan tabei-tabel di atas dilakukan uji kebaikan data sesuai yang

tersedia dengan menggunakan tabel pada lampiran 107 (P.A. Surjadi, 1990)

Pada Tabel 5.8 dapat dilihat bahwa panjang antnan metode MKJI 1997

dan panjang antrian lapangan memiliki perbedaan yang cukup besar. Perhitungan

menunjukkan hubungan data^yang tidak baik, untuk itu diperlukan analisis lebih
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lanjut untuk memperolch suatu konstanta arus jenuh dasar yang mendekati kondisi

lapangan.

Tabel 5.8 Hasil uji kebaikan data panjang antrian lapangan dan MKJI 1997

Panjang Antrian (smp)

Periode MKJI

No. Pengamatan 1997 Lapangan Oi-Ei (Oi-Ei)a2 (Oi-Ei)A2/Ei

1

(Oi) (Ei)* i

27 04 2003 pagi 38,52 30,15 8,37 70,06 2,32

2 j27 04 2003 siang 32,97 31,87 1,10 1,21 0,04

3 ! 27 04 2003 sore 45,54 34,00 1,54 133,06 3,91

4 28 04 2003 pagi 37,62 30,58 7,05 49,68 1,62

5 28 04 2003 siang 25,02 30,48 5,45 29,74 0,98

6 28 04 2003 sore 48,51 36,17 12,34 152,22 4,21

1 29 04 2003 pagi 30,86 29,17 1,69 2,84 0,10

8 29 04 2003 siang 58,32 36,40 21,92 480,54 13,20

9 29 04 2003 sore 42,31 33,55 8,76 76,75 2,29

10 31 04 2003 pagi 41,51 29,38 12,13 147,11 5,01

11 31 04 2003 siang 42,98 33,61 9,37 87,73 2,61

12 31 04 2003 sore 52,21 35,00 17,21 296,15 8,46

13 | 01 05 2003 pagi 45,96 30,43 15,52 240,33 7,92

14 01 05 2003 siang 33,25 31,04 2,21 4,89 0,16

15 I 01 05 2003 sore 55,34 32,86 22,48 505,56 15,39

16 !09 05 2003 pagi 39,62 30,76 8,86 78,53 2,55

17 | 09 05 2003 siang 50,24 34,49 15,75 248,16 7,19

18 09 05 2003 sore 64,70 36,19 28,50 812,39 22,45

jumlah 100,40

Keterantian:

X' - 100,40 > Xa =27,587 (Lampiran 107, Xa'pada tingkat signifikan 5% dan df = 17)
Berarti hubungan data antara hasil MKJI 1997 dengan kenyataan lapangan adalah tidak baik



5.9 Penentuan Konstanta Arus Jenuh Dasar

Untuk menentukan konstanta arus jenuh dasar, maka persamaan pada

MKJI 1997 yang semula sebesar S() = 600 x WdTckl,r akan diubah menjadi S() = k x

Weribkni", dengan k adalah konstanta arus jenuh dasar yang diperoleh dengan cara

mencoba-coba. Nilai faktor penyesuaian diambil sebesar 0,93556 yang

merupakan nilai rata-rata dari seiuruh faktor penyesuaian pada saat pengamatan

Hasil dari percobaan penentuan konstanta arus jenuh dasar dapat dilihat

pada Tabel 5.9 di bawah ini.

Label 5.9 Hasil percobaan nil ai konstanta (k) arus jenuh dasar

Konstanta W efektif

m

MKJI 1997 NQ

(k) So I S C DS NQ Lapangan

[
smp/j ; smp/j smp/j

I "'" 0,95"

smp

~"""i" 104,28 j"

(smp)

525 8,92 4683,00 | 4381,21 1237,64 32,56"
550 8,92 4906,00 4589,84 1266,19 ! 0,92 1 68,70 ! 32,56

575 8,92 5129,00 j4798,46 1294,33 0,90 : 52,88 • 32,56

600 8,92 5352,00 i 5007,09
I

1322,79 i 0,88 i 43,64 32,56

625 8,92 5575,00 5215,72 1352,50 1 0,87 1 37,47 ' 32,56

626 8,92 5583,92 5224,07 1352,51 i 0,87 1 37,35 i 32,56

630 8,92 5619,60 5257,45 1356,47 0,86 i 36,57 i 32,56

650 8,92 5798,00 5424,35 1379,74 0,85 33,21 32,56

653 8,92 5824,76 5449,39 1384,09 0,85 32,72 j 32,56

654 8,92 5833,68 5457,73 1384,74 0,85 i 32,62 1 32,56 '

655 8,92 5842,60 5466,08 1387,55 0,84 32,41 32,56

675 8,92 6021,00 5632,98 1409,93 0,83 | 29,90 32,56

Sumber : Analisis data pada Lampiran 95 sampai Lampiran 106

Dari tabel di atas dapat diperkirakan nilai konstanta arus jenuh dasar yang

sesuai dengan kondisi lapangan adalah k = 654. Dapat pula dilihat jika nilai
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k<654, panjang antrian metoda MKJI 1997 lebih besar dari panjang antrian rata-
j

rata lapangan begitu juga sebaliknyajika k > 654, panjang antriannya lebih kecil.

Langkah selanjutnya adalah menghitung panjang antrian menurut

konstanta arus jenuh dasar yang telah diperoleh (K^525).(K^625) dan (K~654)

serta mengujinya dengan uji kebaikan data pada Tabel 5.10 hingga Tabel 5.13

5.10 h'anjang antrian dengan k=52 5, k=625, dan k-654

I
Periode I I

No
I

Pengamatan K-525 | K=625
I

I K-654
1

1 27 04 2003 pagi 77,39 33,44 29,46
|

2 27 04 2003 siang 54,78 I 29,37 i 26,63 j

3 27 04 2003 sore 99,98 39,18 ! 33,92
l

i 4 28 04 2003 pagi 73,40 j 32,80 j 29,17 |
5 28 04 2003 siang 35,86 23,01 I 20,90 i

6 28 04 2003 sore 105,19 41,68 36,04

7 29 04 2003 pagi 51,07 27,55 •' 24.53
•

8 29 04 2003 siang 172,23 48,73 41,72 !

9 29 04 2003 sore 84,50 36,67 32,26 ;

10 31 04 2003 pagi 92,43 35,48 30.91

11 31 04 2003 siang 89,56 37,53 32,64 :

12 31 04 2003 sore 130,77 43,96 37,86

13 01 05 2003 pagi 116,94 39,40 33,45 ,

14 01 05 2003 siang 57,08 29,89 26,76

15 01 05 2003 sore 179,76 45,96 39,29
|

16 09 05 2003 pagi 80,22 34,48 30,45 .

17 09 05 2003 siang 122,83 42,59 37,08

18 09 05 2003 sore 253,11 52,73 44,04
I

Rata-rata 104,28 37,47 32,62

Sumber :Analisis data Lampiran 95 sampai Lampiran 106



Tabel 5.11 Hasil uji kebaikan data panjang antrian lapangan dan k --- 525
' Panjang Antrian (smp) i

j

Periode MKJI i

Pengamatan 1997 ; k=525 Oi-Ei | (Oi-Ei)A2 (Oi-Ei)A2/Ei

(Oi) ' (Ei)*

77,39

i

i 38,87

i

i 1510,57 .27 04 2003 pagi 38,52 19,52

27 04 2003 siang 32,97 54,78 21,81 475,69 8,68

27 04 2003 sore 45,54 ! 99,98
I

54,44 2963,96 29,65

28 04 2003 pagi 37,62 73,40 35,78 1280,23 17,44 j

28 04 2003 siang 25,02 35,86 10,84 117,42 3,27 I
28 04 2003 sore

!
48,51 105,19 I 56,68 i 3212,07 • 30,54

29 04 2003 pagi 30,86 51,07 20,22 I 408,80 8,00

! 29 04 2003 siang 58,32 172,23 | 113,90 '<• 12974,22 ' 75,33 I

29 04 2003 sore ! 42,31 84,50 42.19 1780.09 ! 21.06
|

31 04 2003 pagi 41,51 92,43 50,92 2592,74 28,05

31 04 2003 siang 42,98 89,56 I 46,58 2169,53 24,23

31 04 2003 sore 52,21 130,77 78,56
i

6171.59 47,20

01 05 2003 pagi ; 45,96 116,94 70,99 5039,13 43.09 |
01 05 2003 siang 33,25 57,08 23,83 568,06 9,95

01 05 2003 sore 55,34 179,76 124,42 15480,74 86,12

09 05 2003pcgi j 39,62 80,22 40,60 1648,11 20,55

09 05 2003 siang 50,24 j 122,83 72,58 5268,46 | 42,89 I
09 05 2003 sore 64,70 253,11 188,42 35501,05 ' 140,26

jumlah I 655,83 J

Keterangan:

X2 =655,83 >Xa2 =27,587 (Lampiran 107, Xa2pada tingkat signifikan 5% dan df = 17)
Berarti hubungan data antara hasil MKJI 1997 dengan kenyataan lapangan adalah tidak baik

60



^abel 5.12 Hasil uji kebaikan data panjang antrian lapangan dan k = 625

! Panjang Antrian (smp)' r~ ~ ~ --

Periode MKJI j
Pengamatan 1997 k=625 ! Oi-Ei (Oi-Ei)A2 (Oi-Ei)a2/Ei I

!
(Oi) (Eir

27 04 2003 pagi 38,52 33,44 , 5,08 25.83 0,77 i

! 27 04 2003 siang j 32,97 ! 29,37 3,60 12,95 0,44

27 04 2003 sore 45,54 39.18 !
| ' l

6,35 40,36 1.03 ;
|

28 04 2003 pagi 37,62 32,80 4,82 23,23 0,71

' 28 04 2003 siang ! 25,02 23,01 | 2,01 4,04 0,18 I

28 04 2003 sore 48,51 41,68 6,83 46,63 1,12

29 04 2003 pagi | 30,86 27,55 3,30 10,92 0,40

29 04 2003 siang 1 58,32 48,73 J 9,59 91,94 1,89 |

29 04 2003 sore j 42,31 36,67 5,65 31,87 0.87

31 04 2003 pagi 41,51 35,48 j 6,03 36,37 1,03 |

31 04 2003 siang i 42.98 37,53 I 5,45 29,66 ; 0,79

31 04 2003 sore
!

52,21 43,96 8,24 67,97 1,55

. 01 05 2003 pagi j 45,96 39,40 6,56 43,02 i 1.09

01 05 2003 siang
j

33,25 29,89 i 3,36 11.31 0,38

\ 01 05 2003 sore , 55,34 45,96 9,38 88.03 1,92

09 05 2003 pagi 39,62 34,48 I 5,14 26,45 0,77

09 05 2003 siang
|

50,24
i

42,59
i

7,66 58,66 1,38 j
09 05 2003 sore 64,70 52,73 11,97 143,26 2,72 \

jumlah 19,01 :

Keterangan:

X2 --= 19.01 < Xa2 =27,587 (Lampiran 107. Xa2 pada tingkat signifikan 5% dan df= 17)
Berarti hubungan data antara hasil MKJI 1997dengan kenyataan lapangan adalah baik



Tabel 5.13 Hasil uji kebaikan data panjangantrian lapangan dan k = 654

' Panjang Antrian (smp) "i

I
Periode j MKJI | j

Pengamatan

i

I 1997

(Oi)

| k-654
i

(Ei)*

Oi-Ei ! (Oi-Ei)a2

j

(Oi-Ei)a2/Ei

; 27 04 2003 pagi j 38,52 29,46 9,07 82,18 j 2,79

27 04 2003 siang 32,97 I 26,63 6,34 40,20 I 1,51

27 04 2003 sore 45,54 33,92 11,62 135,03 3,98 |
j 28 04 2003 p^gi 37,62 29,17 8,46 71,51 j 2,45 j

128 04 2003 siang 25,02 I 20,90 4,13 17,03 0,81

28 04 2003 sore 48,51 36,04
!

12,47 155,60 4,32

29 04 2003 pagi 30,86 24,53 6,33 40,04
i

1,63

>29 04 2003 siang 58,32 41,72 16,61 275,75 I 6,61

! 29 04 2003 sore 42,31 32,26 : 10,05 101,04 3,13

31 04 2003 pagi 41,51 | 30,91 i 10,60 112,38 | 3,64

31 04 2003 siang 42,98 ! 32,64 I 10,34 106,91 : 3,28 |
\ 31 04 2003 sore 52,21 37,86 14,35 205,90 5,44

C1 05 2003 pagi 45,96 33,45 12,50 156,29 ; 4,67 |

01 05 2003 siang 33,25 26,76 6,49 ! 42,12 1,57 !
01 05 2003 sore 55,34 39,29 16,05 257,69 6,56

09 05 2003 pagi 39,62 30,45 | 9,17 ! 84,14
I

2,76 |

09 052003 siang ! 50,24 37,08 !
I

13.16 173,23 4,67

I 09 05 2003 sore , 64,70 44,04 20,66 426,85 9,69

jumlah 69,52

Keleiangan:

X" =69,52 >Xa2 =27,587 (Lampiran 107, XoTpada tingkat signifikan 5% dan df = 17)
Berarti hubungan data antara hasil MKJI 1997 dengan kenyataan lapangan adalah tidak baik
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5.10 Regresi Panjang Antrian

Jumlah data dalam perhitungan regresi panjang antrian yang diambil

sebanyak 18 (delapan belas) data berdasarkan periode. Perhitungan konstanta

regresi selengkapnya dapat dilihat pada Table 5.14 hingga Tabel 5.17.



Tabel 5.14 Regresi linier panjang antrian lapangan dan MKJI 1997

I Periode

i Pengamatan

i Panjang Antrian (smp)

No. MKJI 1997 Lapangan I l

27 04 2003 pagi

X Y

j""' ""30.15
XX

1483,82

X.Y i

1 1' | 38,52 1161,39";

I 2 J27 04 2003 siang 32,97 31,87 1086,85 1050,56 I

3 !27 04 2003 sore
j

1 45.54
i

! 34,00 2073,72 1548,42

|4 |28 04 2003 pagi 37,62 j 30,58 1415,51 1150,33 ;

5 28 04 2003 siang 25,02 | 30,48 626,20 762,68 |

I 6
j

28 04 2003 sore 48,51 ! 36,17 2353,22 1754.71

7 29 04 2003 pagi 30,86 29,17 952,04 900,03

! 8 29 04 2003 siang 58,32 ! 36,40 3401,38 2122,90 I

1 9 29 04 2003 sore 42,31 33,55 j 1790,45 ' 1419,74

10 31 04 2003 pagi 41,51 29,38 1723,04 1219,57 |

11 31 04 2003 siang 42,98 33,61 1847,06 ! 1444,52

! 12
i

31 04 2003 sore 52,21 35.00 2725,49 1827,07

13 01 05 2003 pagi 45,96 30,43 2111,87 1398,57

! 14 01 05 2003 siang 33,25 31,04 ! 1105,44 | 1031,89 !

15 01 05 2003 sore 55,34 32,86 3062,55 1818,24

16 09 05 2003 pagi. 39,62 30,76 1569,76 1218,65 [

! 17 09 0" 2003 siang 50,24 34,49 2524,54 j 1733,03 !

18 ]09 05 2003 sore 64,70 36,19 4185,69 2341,67

Jumlah 785,47 586,13 j 36038,61 25903,96 |

Sumber :Analisis data pada Lampiran 37 - 94
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Berdasarkan perhitungan rumus 3.28 dan rumus 3.29 diperoleh koefisien

yaitu : a = 24,466474 din b = 0,1855298. Persamaan yang terbentuk adalah :

y = 0,1855x + 24,466. Dari perhitungan berdasarkan rumus 3.35 diperoleh r =

0,77.



'fabel 5.15 Regresi linier panjang antrian lapangan dan k - 525

Periode

; Pengamatan

Panjang Antrian (smp)

No. k=525
i

! Lapangan

| X Y XX

5988,65 !

X.Y

1 27 04 2003 pagi 77,39
i

\~ 30,15 'j - 2333,20

i27 04 2003 siang 54,78 31,87 3000,59 1745,58

3 27 04 2003 sore | 99,98 j 34,00 9996,07 i 3399,61 j

4
I

28 04 2003 pagi 73.40 30,58 5388.08 ; 2244.31

5 28 04 2003 siang j 35,86 i 30,48 1285,93 ; 1092,93 j

6 \ 28 04 2003 sore 105,19 1 36,17 \ 11063,92 I 3804,78 i

7 |29 04 2003 pagi 51,07 29,17 2608.54 ' 1489,80

l 3 29 04 2003 siang I i/z,2o
i

36,40 ; 29661,71 6269,02 |

9 I29 04 2003 sore 84,50 33,55 7141,05 ! 2835,37

10 31 04 2003 pagi 92,43 29,38 8543,01 2715,60

1 11 31 04 2003 siang 89,56 33,61 8020,20 3010,06 j
12 31 04 2003 sore I 130,77 35,00 17099,68 ' 4576,44 I

:' 13 01 05 2003 pagi 116,94 30 43 ; 13675,41 3558,93

14 01 05 2003 siang 57,08 31,04 j 3258,37 1771,61

15 01 05 2003 sore 179,76 32,86 32314,34 5906,18 |
16 09 05 2003 pagi 80,22 30,76 j 6434,78 2467,34

• 17 09 05 2003 siang 122,83 34,49 15086,96 ! 4236,58 j

18 09 05 2003 sore 253,11 36,19 ! 64066,75 !

"244634,03"","

9161,32

Jumlah 1877,09 586,13 j 62618,65

Sumber :Analisis data pada Lampiran 37 - 106
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Berdasarkan perhitungan rumus 3.28 sampai rumus 3.30 diperoleh

koefisien yaitu : a = 29,371609 dan b - 0,0305984. Persamaan yang terbentuk

adalah : y = 0,0306x + 29,372. Dari perhitungan berdasarkan rumus 3.35

diperoleh r = 0,6725325.



Tabel 5.16 Regresi linier panjang antrian lapangan dan k = 625
1

! Periode

Pengamatan

Panjang Antrian (smp)

No. k-625 Lapangan

I-
I x ! Y i XX X.Y j

1 27 04 2003 pagi 33,44 30.15 ! 1118,12^ 1008,17
I

I 2 27 04 2003 siang 29,37 [ 31,87 862,54 935,89 |

3 27 04 2003 sore | 39,18 34,00 I 1535,45 1332,39

4
28 04 2003 pagi | 32,80 30,58 1076,05 1002,96

I 5 28 04 2003 siang 23,01 i 30,48 ; 529,65 701,42

6 28 04 2003 sore 41,68 I
| i

36,17 1737,34 1507,71

7 29 04 2003 pagi 27,55 29,17 759,02 803,63

8 29 04 2003 siang 48,73 36,40 2374,88 1773,87

• 9 29 04 2003 sore 36,67 33,55 1344,58 1230,33 !

10 31 04 2003 pagi 35,48 29,38 1258,72 1042,37

11 31 04 2003 siang 37,53 | 33,61 1408,60 1261,47 j

12 31 04 2003 sore 43,96 ! 35,00 ! 1932,65 1538,54 i
13 01 05 2003 pagi 39,40 j 30,43: 1552,03 ; 1198,95

14 01 05 2003 siang 29,89 31,04 893,14 927,53 |

15 01 05 2003 sore 45,96 32.86 2112,11 1509,97 I
16 09 05 2003 pagi 34,48 30,76 1188,70 | 1060,47

17 09 05 2003 siang 42,59 | 34,49 1813,54 i 1468,85

1 18
I ,

09 05 2003 sore 52.73
|

36.19 ! 2780,24 1908,46 !
Jumlah 674,44 j 586,13 ; 26277,35 22212,97 |

Sumber Analisis data pada Lampiran 37 - 106
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Berdasarkan perhitungan rumus 3.28 sampai rumus 3.30 diperoleh

koefisien yaitu : a =23,204253 dan b = 0,2497589. Persamaan yang terbentuk

adalah: y = 0,2498x + 23,204. Dan perhitungan berdasarkan rumus 3.35 diperoleh

r = 0,7877182.



Tabel 5.17 Regresi linier panjang antrian lapangan dan k = 654

j
' Periode

Pengamatan

i Panjang Antrian (smp)

No. K=654 Lapangan

i X Y XX X.Y

1 27 04 2003 pagi 29,46 30,15 867,60 888,07

! 2 27 04 2003 siang 26,63 I 31,87 708,99 848,51

I 3 27 04 2003 sore 33,92 ! 34,00 ! 1150,42 I 1153,30

4 28 04 2003 pagi 29,17 30.58 850,71 891,78

5 28 04 2003 siang 20,90 30,48 436,71 636,91

6 28 04 2003 sore 36,04 36,17 1298,59 ! 1303,50 [

7
29 04 2003 pagi 24,53 29,17 601,59 715,45

I

8 29 04 2003 siang 41,72 36,40 1740,18 1518,44 i

! 9 29 04 2003 sore 32,26 33,55 : 1040,82 1082,47

10 31 04 2003 pagi 30,91 29,38
i

955,34 908,11 !
(

i 11 31 04 2003 siang 32,64 33,61 1065,21 ! 1096,98

12 31 04 2003 sore 37,86 35,00 I 1433,16 1324,90 !

13 01 05 2003 pagi 33,45 30,43 1119,14 1018,10

14 01 05 2003 siang 26,76 31,04 | 716,00 I 830,47 j

15
j

01 05 2003 sore 39,29 32,86 1543,51 ' 1290,81 !
16 09 05 2003 pagi 30,45 30,76 927,03 j 936,50 j
17 09 05 2003 siang 37,08 34.49 i 1375,16 1279,06

I 18 09 05 2003 sore
|

44.04 36,19 1939.21 ' 1593,87 !
i Jumlaf

I

l 587,07 i 586,13 19769,37 19317,25

Sumber : Analisis data pada Lampiran 37 - 106
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Berdasarkan perhitungan rumus 3.28 sampai rumus 3.30 diperoleh

koefisien yaitu : a = 22,03809 dan b = 0,322684. Persamaan yang terbentuk

adalah y = 0,3227x + 22,038. Dari perhitungan berdasarkan rumus 3.35 diperoleh

r = 0,800.
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Tabel 5.1 8 Regresi Polynomial panjang antrian lapangan dan k = 600

Periode

No. : Pengamatan

1,27 04 2003 pagi
2:27 04 2003 siang
3|27 04 2003 sore
4I28 04 2003 pagi
5:28 04 2003 siang

6J28 04 2003 sore
7I29 04 2003 pagi

8;29 04 2003 siang

9;29 04 2003 sore
10131 04 2003 pagi
11131 04 2003 siang
12131 04 2003 sore

13;01 05 2003 pagi
14j01 05 2003 siang
15J01 05 2003 sore
16J09 05 2003 pagi
17109 05 2003 siang
18i09 05 2003 sore

Panjang Antrian
! (smp)
!|V1KJI 1997JLapangan;

X I Y
38.52

32.97

45.54

37.62,

25.02!

48.51 j
30.86J
58.32J

42.31 j
41.51j
42.98J
52.21;

45.961
33.25,!
55.34.'
39.62J
50.24;

64.701

30.15!

31.87|
34.00J
30.58J
30.48J
36.17J
29.17J
36.40)
33.55!

29.38!

33.61

35.00!

30.43!

31.04!

32.86|
30.76j
34.49j
36.191

XA2

1483.82!
1086.85!

2073.72;
1415.511
626.20|

2353.22|
952.04|

3401.38)

1790.45J

1723.04)

1847.061

2725.49!

2111.87;
1105.44;
3062.55|
1569.76|
2524.54|
4185.69!

XA3

57157.36

35830.65

94433.19J
53256.21

15670.05

114154.7

29375.22;
198372.7;

75760.31

71522.391

79381.78!

142287.71
97051.35!
36753.89!
169482.1,1
62194.02!
126844.9,'
270800.9i

XA4

2201724.095;

1181243.847j
4300307.85j
2003673.07|

392127.2369J

5537641.386;
906375.3481;
11569353.93;

3205695.888!

2968857.293!

3411623.561!

7428309.037!

4460005.89'

1221999.517!
9379188.802!

2464136.795|
6373297.378;
17519976.01!

X.Y

1161.39

1050.56

1548.42

1150.33

762.68

1754.71

900.03

2122.90]
1419.74!
1219.57!
1444.52!
1827.07J
1398.57

1031.89

1818.24

1218.65

1733.03

2341.67

XA2.Y

44737.196

34634.3

70512.185

43279.267

19085.204

85121.174|
27770.404;
123810.06)
60074.427J
50623.791 j
62081.674

95384.665

64271.323

34308.586

100621.65

48283.107

87075.559

151498.62
Jumlah

Sumber : Analisis data pada Lampiran 37 - 106
785.47J 586.13t 36038.61 j 1730329, 86525536.94; 25903.96 1203173.19

Berdasarkan perhitungan rumus 3.31 sampai rumus 3.34 diperoleh

koefisien yaitu : a = 27,422 , b = 0,0465 dan c = 0,0016. Persamaan yang

terbentuk adalah: y=0,0016x2 +0,0465x +27,422. Dan perhitungan berdasarkan

rumus 3.36 diperoleh r = 0,778.
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Tabel 5.19 Regresi Polynomial panjang antrian lapangan dan k = 525

Panjang Antrian :

Periocje

atan

; (smp)
I |

No. Pengam ! k=525
i

|Lapangan
' t X ! Y ! XA2 ! XA3 '• XA4 ! X.Y

2333.2C

I XA2.Y
1'?7 04 2003

I
pagi 77.39

j
! 30.15! 5988.65 463440.3 35863976.27 I180557.92,

!2)27 0* 2003 siang 54.78 31.87j 3000.59 164365.1 9003531.289' 1745.58 95618753
3 27 04 2003 sore 99.98 34.00

!
| 9996.07 999410J 99921346.52 3399.61 339894.03

4!28 04 2003
I

pagi j 73.40 30.58 5388.08 395504.2 29031413.09 2244.31 164740.57

528 04 2003 siang 35.86 30.48 1285.93 46113.41 1653622.449 1092.93 39192.366

628 04 2003 sore i 105.19 36.17 11063.92 1163760 1224102347, 3804.78 400206.42

7 29 04 2003 pagi 51.07 29.17 2608.54 133228.6 6804506.287] 1489.80 76089.804
829 04 2003 siang 172.23 36.40 29661.71 5108509 879816792.6j 6269.02 1079686.1

9:29 04 2003 sore 84.50 33.55 7141.05 6034527 50994618.46; 2835.37 239602.12
10J31 04 2003 pagi 92.43 29.38 8543.01 789616.5J 72982979.61; 2715.60 250998.31

11:31 04 2003 siang 89.56 33.61 8020.20| 718254| 64323657.48! 3010.06 269567.94

12131 04 2003 sore 130.77 35.00 17099.68] 2236052! 292398979.91 4576.44 598441.22

13:01 05 2003 pagi 116.94 30.43 13675.41 15992291 187016869.91 3558.93 416188.35

14J01 05 2003 siang 57.08 31.04 3258.37! 185994.3! 10616942.57! 1771.61 101126.98

15!01 05 2003 sore 179.76 32.86 32314.341 5808886! 10442163431 5906.18 1061705.5!
16!09 05 2003 pagi 80.22 30.76 6434.78! 516179.1! 41406379.63! 2467.34 197923.071
1709 05 2003 siang 122.83 34.49 15086.961 1853115! 227616221.2! 4236.58 520374.23!
18!09 05 2003 sore 253.11 36.19 64066.75! 16216198! 4104548450! 9161.32 2318860.4

Jumlah 1877.09 586.13 244634.03! 390013077280626864.82^ 62618.65 8350774.07
Sumber : Analisis data pada Lampiran 37 106

Berdasarkan perhitungan rumus 3.31 sampai rumus 3.34 diperoleh

koefisien yaitu : a = 27,555 , b = 0,0636 dan c - -0.0001. Persamaan yang

terbentuk adalah: y = -0,000lx2 + (),0636x + 27,555. Dan perhitungan

berdasarkan rumus 3.36 diperoleh r = 0,697.
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Tabel 5.20 Regresi Polynomial panjang antrian lapangan dan k = 625

No.

Periode

Pengamatan

1,27 04 2003 pagi
2'27 042003 siang
3!27 04 2003 sore

, 4!28 04 2003 pagi
528 04 2003 siang

6;28 04 2003 sore
7:29 04 2003 pagi

8!29 04 2003 siang
9:29 04 2003 sore

10J31 04 2003 pagi
1L31 04 2003 siang

12]31 04 2003 sore
13'01 05 2003 pagi
1401 05 2003 siang

15;01 05 2003 sore

16,09 05 2003 pagi

17J09 052003 siang
18:09 05 2003 sore

Panjang Antrian
(smp)

k=625 i Lapangan
X ! Y

33.44

29.37

39.18

32.80

23.01

41.68

27.55

48.73

36.67]
35.48)
37.53J
43.96!
39.40

29.89

45.96|
34.48!
42.59]
52.731

30.15

31.87

34.00

30.58

30.48

36.17;
29.17J
36.40J
33.55]
29.38!
33.611
35.0oi
30.43I
31.04]
32.86J
30.76]
34.49J
36.19!

XA2

1118.12

862.54

1535.45

1076.05

529.65

1737.34

759.02

2374.88

1344.58

1258.72

1408.60

1932.65!
1552.03

893.14

2112.11

1188.70

1813.54,

2780.24!

XA3

37388.06|
25331.92!

60166.18!

35297.66;
12189.35]
72414.65

20911.18

1157347

49303.94!

44657.211
52866.82J
84962.88!
61143.36!

26692.07!

97067.58J
40983.58;

77230.65;
146596.1!

XA4

1250193.628

743973.5529

2357598732

1157873.952J
280526.6186!
3018342787;
576109.1118

5640073.606

1807904.6081

1584365.582!
1984164.088;

3735128.978!
2408790.495

797706.445

4461000776

1413014.057

3288916.85

772971276!

X.Y

1008.17

935.89

1332.39

1002.96

701.42

1507.71]
803.63]

1773.87

1230.33

1042.37

1261.47

1538.54

1198.95

927.53

1509.97

1060.47

1468.85

1908.46

Jumlah 674.44 586.13j 26277.35: 1060938} 44235396.63! 22212.97
Sumber : Analisis data pada Lampiran 37 106

XA2.Y

33711.335

27486.243

52209.477

32900.092

16142.483

62843.371

22140.149

86445774

45114.509

36981771

47344732

67637.318

47233.381

27719721

69394.486

36562.513

62551.917:

100629.1

875048.37:

Berdasarkan perhitungan rumus 3.31 sampai rumus 3.34 diperoleh

koefisien yaitu : a = 28,594 , b = -0,046 dan c - 0,0039. Persamaan yang

terbentuk adalah: y = 0,0039x: - 0,046x + 28,594. Dan perhitungan berdasarkan

rumus 3.36 diperoleh r = 0,796.
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Tabel 5.21 Regresi Polynomial panjangantrian lapangan dan k = 654

Panjang Antrian ; !

1 Periode (smp) : i
i

1 J•
: !

No. : Pengamatan I K=654 Lapangan

! x
-i ——•—•—•

! Y XA2 ! XA3 XA4 ! X.Y ! XA2.Y
1 27 04 2003 pagi 29.46 30.15 867.60 25555.34| 752735.3268 888.07 26158.237
2 27 04 2003 siang 26.63 31.87 708.99 18878.25 502669.254 848.51 j 22593.203
3 27 04 2003 sore 33.92 34.00 1150.42 3901975j 1323465736 1153.30J 39117.469
428 04 2003 pagi 29.17 30.58 850.71 2481275 723713.2586 891.78 26010.562

5:28 04 2003 siang 20.90 30.48 436.71 9126.159 190714.64!
I 636.91 13309.916

6:28 04 2003 sore 36.04 36.17 1298.59 46795.94 1686336.392; 1303.50] 46972.892
7,29 04 2003 pagi 24.53 29.17 601.59 14755.44 361911.9422] 715.45 17548.08]
8!29 04 2003 siang 41.72 36.40 1740.18 72592.43 3028227.068 1518.44] 63342.559]
9!29 04 2003 sore

i
32.26 33.55 1040.82] 33578.5 1083299.191 1082.47 34922.288

10l31 042003 pagi 30.91 29.38 955.34| 29527.99 912665.8087! 908.11 j 28068.286!
11131 04 2003 siang 32.64 33.61 1065.21! 34765.62 1134662.5051 1096.98 35802736!
12 31 04 2003 sore 37.86 35.00 1433.16 54255.54 2053960.908! 1324.90l 50156782:
13 01 05 2003 pagi 33.45 30.43 1119.14 37438.97 1252463.639' 1018.10 34059.015

14'd 05 2003 siang 26.76 31.04 716.00 19158.87 512656.6832 830.47 22221.87
15]01 05 2003 sore 39.29 32.86 1543.51 60640.64 2382420.205 1290.81 50712.848

16!09 05 2003 pagi 30.45 30.76 927.03 28225.48; 859386.2421 936.50 28513.925

17,09 05 2003 siang 37.08 34.49 1375.16 50995.46 1891074.855 1279.06 47431.684

18!09 05 2003 sore I
I __j ___———- ——— •• |

44.04 36.19 1939.21 85395.83 3760528.649| 1593.87 70188.565!
, Jumlah 587.07 586.13 19769.37 685519! 24412892.30] 19317.25 657130.92;

Sumber : Analisis data pada Lampiran 37 - 106

Berdasarkan perhitungan rumus 3.31 sampai rumus 3.34 diperoleh

koefisien yaitu : a = 30,145 , b = -0,1888 dan c = 0,0078. Persamaan yang

terbentuk adalah: y= 0,0078x2 - 0,l888x + 30,145. Dan perhitungan berdasarkan

rumus 3.36 diperoleh r = 0,812.

Berdasarkan persamaan - persamaan yang terbentuk, perkiraan terbaik

suatu regresi dapat dilihat pada Gambar 5.1 sampai Gambar 5.8 berikut.
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Gambar 5.1 Regresi linier panjang antrian lapangan dan MKJI 1997
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Gambar 5.2 Regresi linier panjang antrian lapangan dan k = 525
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Gambar 5.3 Regresi limer panjang antrian lapangan dan k = 625
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Gambar 5.4 Regresi linier panjang antrian lapangan dan k = 654
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Gambar 5.5 Regresi polynomial panjang antrum lapangan dan k= 600
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Gambar 5.6 Regresi polynomial panjang antrian lapangan dan k= 525
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Gambar 5.7 Regresi polynomial panjang antrian lapangan dan k=625
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Gambar 5.8 Regresi polynomial panjang antrian lapangan dan k=654
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Penjelasan dari gambar tersebut adalah sebagai berikut.

1. Dan persamaan y= 0,1855x +24,466 diperoleh nilai r2 =0,5996 atau r=

0,774 (r>0.70). Hal ini menandakan titik-titik data hubungan panjang
antnan metoda MKJI 1997 dan panjang antnan lapangan mempunyai

korelasi baik dengan tingkat kepercayaan sebesar 59,96 %.

2. Dan persamaan y=0,0306x +29,372 diperoleh nilai r2 =0.4523 atau r=

0,673 (0.50<r<0.70). Hal mi menandakan titik-titik data hubungan

panjar.g antnan untuk k=525 dan panjang antnan lapangan mempunyai

korelasi cukup baik dengan tingkat kepercayaan sebesar 45,23 %.

3. Dan persamaan y=0,2498x +23,204 diperoleh nilai r2 == 0.6205 atau r=

0,788 (/->0.70). Hal ini menandakan titik-titik data hubungan panjang
antrian untuk k=625 dan panjang antnan lapangan mempunyai korelasi

baik dengan tingkat kepercayaan sebesar 62,05 %.

4. Dari persamaan y=0,3227x +22,038 diperoleh nilai r2 =0,6398 atau r=

0,800 (/->0.70). Hal ini menandakan titik-titik data hubungan panjang

antrian untuk k=654 dan panjang antrian lapangan mempunyai korelasi

baik dengan tingkat kepercayaan sebesar 63,98 %.

5. Dan persamaan y = 0,0016x2 t 0,0465x <27,422 diperoleh n.la, r2 =

0,6059 atau r = 0,778 (r>0.70). Hal ini menandakan titik-titik data

hubungan panjang antrian metoda MKJI 1997 dan panjang antrian

lapangan mempunyai korelasi baik dengan tingkat kepercayaan sebesar
60,59 %.
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6. Dan persamaan y= -0,0001x2 +0,0636x +27.555 diperoleh nilai r2 =

0,4853 atau r = 0,697 (0.50 <,< 0.70). Hal ini menandakan titik-titik

data hubungan panjang antrian untuk k = 525 dan panjang antrian

lapangan mempunyai korelasi cukup batk dengan tingkat kepercayaan
sebesar 48,53 %.

7. Dan persamaan y=0,0039x2 - 0,046x +28,594 diperoleh nilai r2 =0,6329

atau r=0,796 (r >0.70). Hal ini menandakan titik-titik data hubungan

panjang antrian untuk k=625 dan panjang antnan lapangan mempunyai

korelasi baik dengan tingkat kepercayaan sebesar 63,29 %.

8. Dan persamaan y= 0,0078.x2 - 0,1888x + 30,145 diperoleh nilai r2 =

0,6588 atau r = 0,812 (r>0.70). Hal in, menandakan titik-titik data

hubungan panjang antrian untuk k=654 dan panjang antnan lapangan
mempunyai korelasi baik dengan tingkat kepercayaan sebesar 65,88 %.

5.11 Pembahasan

Analisis statistik chi square menunjukkan bahwa antara metode MKJI

1997 dengan kondisi di lapangan mempunyai hubungan yang signifikan beda. Hal

ini dapat dilihat dan selisih nilai panjang antrian lapangan dengan panjang antrian
dengan metode MKJI 1997 cukup jauh. Dapat dilihat juga mla, kebaikan

hubungan data panjang antrian MKJI 1997 (k=600) dengan lapangan masih lebih
rendah dibandingkan dengan konstanta (k) 625 dan 654.

Analisis regresi limer menunjukkan nila, keeratan hubungan (korelasi)
antara nilai panjang antrian lapangan dengan MKJI 1997 (k=600) adalah sebesar

59,96 %lebih tinggi dibandingkan dengan nilai panjang antnan k=525 sebesar
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45,23% dan lebih rendah dibandingkan k=625 sebesar 62,05% juga terhadap
k=654 sebesar 63,98%. Sedangkan pada analisis polynomial didapat nilai keeratan

hubungan (korelasi) antara nilai panjang antrian lapangan dengan MKJI 1997

(k=600) adalah sebesar 60,59 %lebih tinggi dibandingkan dengan nilai panjang
antrian k=525 sebesar 48,53% dan lebih rendah dibandingkan k=625 sebesar

63,29% juga terhadap k=654 sebesar 65,88%. Dan perhitungan yang diperoleh
dapat dilihat bahwa nilai keeratan hubungan analisis regresi polynomial lebih baik

bila dibandingkan analisis regresi linier, maka dengan demikian yang digunakan
adalah hasil analisis regresi polynomial.

Dan beberapa pengujian di atas dapatlah dikatakan bahwa metoda MKJI

1997 belum tentu dapat diaplikasikan dalam menganalisa panjang antrian suatu

Persimpangan bersinyal. Hal m, didasarkan pada pertimbangan adanya perbedaan

yang signifikan antara panjang antnan lapangan terhadap panjang antnan metode

MKJI 1997 dan panjang antrian dengan k=654. Perbedaan yang terjadi
kemungkinan diakibatkan oleh hambatan - hambatan yang terjadi selama

pengambilan data penelitian di lapangan. Begitu pula halnya nilai k yang
diperoleh dan percobaan perhitungan sangat mungkin berubah bila dilakukan

analisa pada periode pengamatan yang lain. Hambatan - hambatan yang terjadi
antara lain yaitu kendaraan yang menerobos lampu merah, kendaraan penumpang
yang berhenf di daerah lintasan perlambatan (sebelum dan sesudah simpang),
kendaraan yang berhenti pada saat lampu merah dengan melanggar gans pengarah
maupun yang melakukan belok kanan dengan melanggar gans pengarah,

kendaraan yang mogok dan keluar masuknya kendaraan di halaman samping jalan
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pada fase hijau. Semua hal tersebut diabaikan padahal kendaraan - kendaraan
tersebut mempunyai andil terhadap panjang antnan yang terjadi. Perbedaan

panjang antrian lapangan yang terjadi kemungkinan juga karena pendekat yang
diamati hanya pada pendekat barat dengan pengamatan diambil selama satu j
periode jam sibuk. Panjang antnan lapangan akan lebih mendekati panjang antri*
MKJI 1997 bila dilakukan perhitungan pada semua pendekat dengan periode yang
lebih panjang.

am

an



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis statistik menggunakan chi
square dan regres, limer yang telah dibahas pada bab - bab sebelumnva maka
pada penelitian mi dapat diambil beberapa kesimpulan berikut ini.

1• Nilai kebaikan hubungan (uji chi square) antara panjang antnan lapangan
dengan metode MKJI 1997 pada tingkat signifikan 5% dan df = 17

diperoleh nilai W= 27,587 <X>=, 00,40 maka dapat disimpulkan hasil
perhitungan panjang antrian pada jam puncak simpang bersinyal pada
lengan barat simpang tiga jalan Laksda Ad, Sucipto dan Ipda Tut Harsono

menggunakan rumus MKJI 1997 kenyataannya berbeda dengan hasil
perhitungan pengamatan lapangan.

2. Berdasarkan kesimpulan butir 1diatas maka dapat dikatakan bahwa rumus

empiris panjang antnan unttik simpang bersinyal MKJI 1997 beltim tentu
layak diterapkan pada setiap simpang bersinyal.

3. Dan hasil perhitungan analisis regresi dapat dilihat bahwa nilai keeratan

hubungan pada analisis regresi polynomial lebih baik dan analisis regresi
linier.

79
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6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian simpang bersinyal yang telali dilakukan maka

untuk penelitian di masa yang akan datang dapat diajukan beberapa saran sebagai

berikut.

1• Perlu dipertimbangkan pengaruh hambatan - hambatan yang

terjadi berikut ini terhadap perhitungan panjang antnan yang

dilakukan:

a) kendaraan yang melanggar lampu merah,

b) kendaraan penumpang yang berhenti di daerah lintasan

perlambatan (sebelum dan sesudah simpang),

c) kendaraan yang berhenti pada saat lampu merah dengan

melanggar gans pengarah inaupun yang melakukan belok

kanan dengan melanggar garis pengarah,

d) kendaraan yang mogok, dan

e) kendaraan yang keluar masuk di halaman samping jalan pada

saat fase hijau.

-• Penentuan Ietak posisi kamera harus betul - bettil diperhatikan

agar diperoleh rekaman yang baik dan jelas. Sebaiknya

kamera diletakkan pada ketinggian di atas 5 meter dari

permukaan tanah.
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LAMPIRAN



SURVEY LALULINTAS SIMPANG TIGA
JL. LAKSDA ADISUCIPTO - JL. IPDA TI IT HARSONO

Lampiran 1-6 Pendekat Selatan

Lampiran 7-12 Pendekat Timur

Lampiran 13-18 Pendekat Barat
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VOLUME ARUS LALULINTAS

SELAMA SATU JAM

DENGAN INTERVAL 15 MENIT

JL. LAKSDA ADISUCIPTO - JL. IPDA TUT HARSONO

Lampiran19 - 24 Pendekat Selatan

Lampiran 25-30 Pendekat Timur

Lampiran 31-36 Pendekat Barat
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Lampiran 37

Lampiran 37. Penentuan Input Data Geometri, Pengaturan Lalu Lintas dan Lingkungan
MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA Formulir SIG I

SIMPANG BERSINYAL

Formulir SIG !:-

- GEOMETRI

PENGATURAN LALU LINTAS
- LINGKUNGAN

FASE SINYAL YANG ADA

g=31"

IG=6.7"

8.9;
| 446 J
I 4.46 t

10.86

g = 19"

IG=7.78"

Tanggal: 27,28,29,31 Maret 2003 dan 1,9 April 2003
Oitangarti oleh :Ardi S. dan RikkyM.W.
Kota : Jogjakarta

Simpang : Jalan Laksda Adisucipto - Jalan Ipda Tut Harsono
Ukuran Kota .517.118 Jiwa (0,52 Juta Jiwa)
Perihal. 3 Fase

Periode : Jam puncakpagi - biang - sore

g = 25.59"

IG=6.61"

Waktu siklus

C=96.7"

Waktu hilang total
LTI = EiG = 21.11'

11.55

JL. Laksda Adisucipto \

KONDISi LAPANGAN

Kode

f-endsnat

(1)

Tipe

ungkunga

Jalan

(2)

COM

COM

COM

Hambatan J Median
Samping J Ya/tidak

tinggi/

rendah

(3.) (4)

4.99 5.18

10.17

Jl. Ipda Tut Harsono

Kelandaian Belok

+/-

f5)

Kiri

Langsung

v a/Mel-

ret

Jaratcke

Kendaraan

parkir

••7)

Pendekat

WA

i8j

4#r

UTARA

Lepar pendeka (m)

Masuk

WMASUK

(8:

5'C

it2

Belok kiri

langsung

• 10)

19$

000

Kehiar

WKELUAR

(t1i

6 16

996

10 861



Lampiran 38

Lampiran 38. Penentuan waktu antar hijau dan waktu hilang
MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA
SIMPANG BERSINYAL
Formulir SIG-III

-WAKTU ANTAR HIJAU

-WAKTU HILANG

Formulir SIG-lii

Tanggal: 27.28.29.31 Maret 2003 dan 1,5ApriilooT

LALU LINTAS

BERANGKAT

Pendekat Kecepatan

VE m/det

10.00

10.00

10.00

Ditangani oleh :Ardi S.dan Rikky M.W.
Kota : Jogjakarta

Simpang: Jalan Laksda Adisucipto - Jalan Ipda Tut Harsono
Perihal:3 Fase

;LALU LiNTAS DATANG

Pendekat

Kecepatan VA m/det

Jarak berangkat-datang (m)
Waktu berangkat-datang (det)
Jarak berangkat-datang (m) j

0.297

Waktu berangkat-datang (det)
Jarak berangkat-datang (m)
Waktu berangkat-datang (det)
Jarak berangkat-datang (m) \
Waktu berangkat-datang (det)

Waktu

merah

semua

(det)
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